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Masa pra- Per nesta

20 Juni 1950

Wl ayah Komando Tentara & TerritoriumVIIl [TT-VII] yang
nmencakup w | ayah | ndonesia Tinmur didirikan.

Wl ayah ini neliputi daerah 4 propinsi, yaitu Propinsi
Sul awesi, Propinsi Nusatenggara / Sunda Kecil,

Propi nsi Mal uku, Propinsi Irian Barat [masih dikuasai
Bel anda] . Pada tahun 1951, Letkol Al ex Kaw | arang nenj adi
Pangl i ma Komando TT-VII sel ama beberapa bul an | amanya
sanpai bul an Novenber, ketika tanggal 10 Novenber ia
secara resm nenjadi Panglinma Komando TT-111/Sil|iwangi
dengan pangkat Kol onel .

6 Septenber 1950

Penbent ukan Kabi net Natsir, kabinet pertama setel ah

I ndonesi a kenbal i nenj adi negara kesatuan dari Negara
Republ i k I ndonesia Serikat [RI'S]. Kabinet ini nerupakan
Zaken Kabi net, dan intinya adal ah Masyum . Kabi net ini
menyer ahkan mandat nya pada tanggal 21 Maret 1951.

27 April 1951

Kabi net Soeki man terbentuk di bawah Perdana Menteri Soeki man.
Kabi net i ni adal ah suatu kabi net koalisi antara kedua part ai
terbesar waktu itu, yakni Masyum dan PN

Kabi net ini jatuh pula dan nenjadi kabi net dem sioner sejak
tanggal 23 Februari 1952 sanpai terbentuknya kabi net baru.



3 April 1952

Kabi net W1 opo terbentuk di bawah Perdana Menteri W1 opo
[PNI'], yang juga nerupakan koalisi kedua partai terbesar,
yai tu Masyum dan PN . Kabinet ini jatuh pada tanggal 3 Jun
1953, dan nenjadi kabi net dem sioner sejak saat itu.

15 April 1952

Kol onel Al ex E. Kawi | arang nendiri kan Kesatuan Komando Tentara
TerritoriumlIlI/Siliwangi [Kesko Terr-I111]. Komando pasukan
khusus ini nenmakai baret nerah nengi kuti kesatuan komando

Bel anda. |de penbentukan kesatuan komando ini tinbul ol eh
pengal amannya nel awan Penberont akan RVMS di Mal uku. Saat itu ia
bersama Letkol Slanet Ridjadi [Brigjen Anunerta] cukup
mengal am kesul itan nenghadapi RMS Baret Merah dan bercita2
mendi ri kan satuan komando semacam itu yang tangkas dan cepat.
Kol . Kawi | arang sangat nenaruh perhatian yang besar pada

| ati han2 komando i ni. Komandan Kesko Terr-I111/Siliwangi adal ah
Mayor Mohammad |1dj on Dj anbi [seorang berkebangsaan Bel anda
yang dul unya bernama Vi sser], dengan markas komandonya di

Batuj ajar - Jawa Barat.

Begi tu pesat nya per kenbangan dan keunggul an kesat uan i ni

sehi ngga pada tahun 1953 Kesko TT-I111/Si|iwangi

di ti nbangt eri makan kepada | nspektrat Infanteri NMBAD. Namanya
di ubah menj adi Kesatuan Komando Angkat an Darat [ KKAD],
kemudi an di ubah | agi nenjadi RPKAD [ Resi nen Pasukan Konmando
Angkat an Darat], Palu RPKAD [Resi nen Para Komando Angkat an
Darat], kenudi an Kopassandha [ Komando Pasukan Sandhi Yudha],
kenmudi an terakhir nenjadi Kopassus [ Komando Pasukan Khusus].

Kel ak pada nasa Pergol akan Pernesta [ Penberont akan
PRRI / Per mest a] pada tahun 1958-1961, kesatuan ini nenjadi

tul ang punggung untuk nmenunpas Pernesta di mana saat itu Al ex
Kaw | arang sebagai Pangli ma Besar pasukan Pernesta, dengan
dem ki an sel uruh bekas anak buahnya berbal i k nenyerangnya
sebagai | awan dal am pert enpuran

17 Cktober 1952

Monen yang di kenal sebagai Peristiwa 17 Oktober 1952,

di | akukan ol eh para perwira mliter/ TN - AD yang nerasa tidak
puas akan ki nerja penerintahan R saat itu, dinmana penerintah
sangat nencanpuri urusan dal amtubuh TNl dan nenyi ngkirkan
perwi ra2 yang tidak di sukai mereka. KSAD - Kol onel A H
Nasuti on, KSAP - Jenderal Mayor T.B. Sinmatupang, Panglim TT-
[11/Siliwangi Kol onel Al ex Kaw | arang nenenui Presiden
Soekarno di istananya di Jakarta, nenuntut presiden untuk
menbubar kan Parl emen dan nenbent uk Parl emen baru.

Hal ini rmeni nbul kan kemarahan dari Presiden.

Kenmudi an, KSAD nenyat akan bertanggung jawab atas terjadi nya
peristiwa itu dan nengaj ukan pernohonan berhenti kepada
Penerintah. Juga Jenderal Mayor T.B. Simatupang nengundur kan
diri, dan jabatan KSAP sel anjutnya ditiadakan.



16 Novenber 1952

Letkol J.F. Warouw [alias Joop Warouw] nendaul at Kol onel Gat ot
Subroto sebagai Panglinma TT-VII akibat Panglima TT-nya berada
di Kel ompok 17 Cktober.

Kenmudi an i a nenjadi pejabat senentara Panglima TT-VII| tanggal
5 Januari 1953, dan pada tanggal 1 Agustus 1954 resm sebagai
Panglima TT-VII/Indonesia Ti mur dengan pangkat Kol onel.
Kepal a Staf TT-VII/Wrabuana adal ah dijabat ol eh Letkol. H N
Ventj e Sunual, yang sebel unmmya adal ah Kasi -1 | nspektorat
Infanteri di Bandung.

Tahun 1955 Mayor D.J. Sonba nenjadi Assisten |1/ Personalia di
TT-VI1/ W rabuana, dan pada bul an Desenber 1956 nengganti kan
Let kol H. V. Wrang sebagai Komandan RI-24 di Manado.

Saat Joop Warouw inilah TT-VI1 diberi nanma W RABUANA [ ol eh
Kol onel Ahmad Yani] dari bahasa Sansekerta yang artinya:
negeri yang terang, dimana Wra = satria, terang, dan Buana =
wi | ayah/ daerah, karena w |l ayah ini adalah wi | ayah nmat ahari
terbitnya I ndonesia, dan juga w | ayah/ daerah ini disiapkan
untuk suatu wilayah mliter.

20 Juni 1953

W | ayah Komando Tentara & TerritoriumVIIl resm diberi nama
W RABUANA [ ol eh Kol onel Ahmad Yani] dari bahasa Sansekerta
yang artinya: negeri yang terang, dimna Wra = satri a,
terang, dan Buana = wi | ayah/ daerah, karena w |l ayah ini adal ah
wi | ayah matahari terbitnya |Indonesia, dan juga w | ayah/ daer ah
I ni disiapkan untuk suatu wilayah mliter.

Hari ini diperingati KODAM VI |/ W rabuana sebagai HUT-nya.

1 Agustus 1953

Setel ah krisis 58 hari |amanya, Kabinet Ali-Wngso terbentuk
dengan Perdana Menteri M. Ali Sastroam djojo [PN] dan Waki

Perdana Menteri M. Wngsonegoro [Partai |ndonesia Raya, PIR]
Dal am kabi net ini Masyum tidak turut serta, tetapi Nahdl atul
U ama [ NU duduk di dal ammya.

Kabi net i ni nenyerahkan nmandat nya pada tanggal 24 Juli 1955.

4 Februari 1955

Ter bent uknya Yayasan Kel apa M nahasa [ YKM dengan tokohnya Jan
M J. PANTOUW [ alias Noen], kenudi an nengadakan perdagangan
barter Kopra sebagai penyel undupan tersel ubung ke | uar negeri
yang nenuncak pada bul an Februari - April 1956 dengan masuknya
6 buah kapal asing di pel abuhan Bitung yang nengangkut 25.000
ton kopra. YKM I al u nel ebarkan sayapnya sanpai di Si ngapura.
Di sanpi ng itu, dua orang tokoh yang cukup berperan dal am

per dagangan barter kopra di M nahasa yang di nul ai ol eh Let kol
Hein Victor Wrang [ Komandan Resinen Infanteri 24 /R -24 di
Manado] dan pengganti nya, Panglinma KDM SUT [ sebel umya Resi nen
Infanteri / RI-24] Mayor D.J. Sonmba. Namun nasib Mayor H. V.

Wor ang sel anj ut nya setel ah pi hak pusat nenmant au aksi

per dagangan barter tersebut adal ah diganti bul an Desenber 1956



dan ditawari Studi Lanjut ke luar negeri, kenudi an ditugasi di
Sumat era bagi an Sel at an.

12 Agustus 1955
Kabi net Bur hanuddi n Harahap terbentuk, yang nerupakan kabi net
koal i si dengan Masyum sebagai intinya, sedangkan PN nenj adi
partai oposisi.

29 Septenber 1955

PEM LI HAN UMUM Pertama di | ndonesia, untuk nmem lih anggota
DPR, dengan sistem denokrasi |iberal. Hasilnya Masyum [60
kursi], PNl [58 kursi], NU[47 kursi], PKI [32 kursi] sebagai
partai terbesar.

DPR hasi |l pem |ihan unum beranggota 272 orang, yang dilantik
pada tanggal 20 Maret 1956.

Sedangkan di M nahasa, partai yang nmendom nasi adal ah PN, PSI
dan Par ki ndo.

28 Cktober 1955

Kabi net Ali-Wngso nenutuskan untuk nmengangkat Kol onel A. H.
Nasuti on sebagai KSAD, yang nengi si kekosongan pi npi nan
Angkat an Darat yang dijabat senmentara ol eh Wakil Kepal a St af
AD Kol onel Zul kifli Lubiz. Sebel umya, KSAD yang | al u,
Jenderal Mayor Banbang Sugeng nengundurkan diri, dan

pel anti kan penggantinya Kol onel Banbang Ut oj o sebagai KSAD
pada tanggal 27 Juni 1955 di boi kot ol eh perw ra2 Angkat an
Darat. A.H Nasution sel anjutnya dinai kkan pangkat nya nenj adi
Jenderal Mayor.

[ pangkat Brigadi er Jenderal belum di kenal dal am sistem

per pangkatan TNl saat itu].

15 Desenber 1955

Pem |i han Urum kali ini untuk pem |ihan anggot a- anggot a
Konstituante [ Sidang Penbuat Undang2 Dasar]. Anggota
Konstituante berjunm ah 542 orang, yang dilantik pada tanggal
10 Novenber 1956

3 Maret 1956
Kabi net Bur hanuddi n Harahap nenyer ahkan mandat nya kepada DPR
hasi| pem |ihan unmum

24 Maret 1956

Kabi net Ali Il terbentuk, dipinpin oleh Perdana Menteri Al
Sastroam dj oj o. Kabinet ini nerupakan kabi net pertana setel ah
DPR hasi|l pem |ihan unmum terbentuk. Partai pendukung Kabi net
ini ialah PNI, Masyumi dan NU serta beberpa partai keci

| ai nnya. PKI sendiri tidak nmasuk dal am Kabi net karena nmasuknya
komuni s dal am Kabi net masi h di tentang ol eh beberapa pi hak
nmengi ngat tindakan2 PKI di nasa | alu, terutama Penberontakan
PKI di Madi un.



2 April 1956

RUU yang nenbat al kan sel uruh perjanjian KMB secara unil ateral
yang di aj ukan Kabi net, disetujui secara bulat oleh DPR RUU

i ni ditandatangani ol eh Presiden pada tanggal 8 Mei 1956.

I nilah awal dari ketegangan baru antara | ndonesi a dengan pi hak
Bel anda sej ak KMB di t andat angani . Penbat al an per set uj uan KVB
secara sepi hak ol eh I ndonesi a pada prinsipnya di dasarkan
kepada si kap Bel anda yang tidak mau nenepati persetujuan KVB
yang nenyangkut soal Irian Barat.

14 Agustus 1956

Tinbang terima Panglima TT-111/Siliwangi dari Kol onel Alex E
Kaw | ar ang kepada Kol onel Suprayogi, untuk sel anjutnya bul an
Desenber tahun itu pergi ke Washington, D.C nenjadi Atase
Mliter pada Kedutaan Besar Rl di sana.

Selama meminpin TT-111/Siliwangi, Kolonel Kaw | arang

ber masal ah antara | ai n pernah nenangkap neteri Ruslan

Abdul gani karena di tuduh korupsi .

17 Agustus 1956

Penmbent ukan Propinsi Papua Barat [Irian Barat] dengan i bukota
di Soa Siu.

Guber nur yang pertanma pada bul an Septenber 1956 adal ah Sul tan
Tidore - Zainal Abidin Syah. Propinsi tersebut neliputi

wi | ayah yang nmasi h di duduki Bel anda dengan daer ah2 Ti dor e,
Oba, Weda, Patani, serta Wasile di Ml uku Ut ara.

22 Agustus 1956

Kol onel J.F. Warouw tel ah nel et akkan j abat annya sebagai
Pangl i ma Komando TT-VI /W rabuana dal am rangka perganti an
pi npi nan Komando Tentara & Territorium VII/Wrabuana.

23-26 Agustus 1956

Serah-terima Panglima TT-VII/Wrabuana - |ndonesia Tinur dari
Kol onel J.F. Warouw kepada Letkol H N Ventje Sunual, Kepala
Staf TT-VII/Wrabuana sebel umya.

Kenmudi an Joop Warouw di pi ndahkan sebagai Atase MIliter pada
Kedubes RI di Peking - G na.

8 Septenber 1956

Komandan Bat al yon 714 Kapten Dol f Runturanbi neneri ntahkan
unt uk nenahan kapal "Susane Skow' di pel abuhan sanudera

Bi tung, karena surat2 yang tidak | engkap untuk nenurunkan
nobi | 2dan mengangkut nya.

Hal ini didasarkan pada radi ogram Panglima TT VII pertengahan
Juni tahun itu - penahanan mana segera dil aporkan kepada
Panglima TT VII Let.Kol. H N V. Sunual dan Komandan Rl -24
Let. Kol. H V. Wrang.

Desenber 1956
Mayor D.J. Sonba sebagai Assisten |l/Personalia di TT-
VI I/ Wrabuana bul an Desenber 1956 ini nengganti kan Mayor H. V.



Wor ang sebagai Konmandan Resinen Infanteri 24 [RI-24] di
Manado, karena Wrang saat itu terlibat upaya
penyel undupan/ barter kopra.

1 Desenber 1956
Dwi t unggal Soekarno-Hatta pecah dengan nmundurnya Drs. Myhamrad
HATTA dari WAakil| Presiden

9 Desenber 1956
KSAD Jenderal Mayor A. H Nasution nengel uarkan pengunmunman yang
nmel arang perw ra2 Angkatan Darat nel akukan kegi atan politik.

24 Desenber 1956

Laurens F. Saerang di angkat nenj adi Kepal a Daerah M nahasa
definitif, dan nerupakan kepal a daerah ternuda di waktu itu

[ 1956- 1958]. | a bekas komandan konpi dal am Bat al yon 3 Mei

ber pangkat Kapten. |a di kenal sebagai pengusaha sukses dal am
per dagangan besi rongsokan sisa Perang Dunia Il di Mbrotai.
Pada saat Pergol akan Pernesta di Sul awesi Utara pecah, ia
kenmudi an nenbent uk Bri gade Manguni serta mem npi nnya. Masa
kepem npi nan resm nya sanpai tanggal 16 Juni 1958 dan

di ganti kan Kapten Bert Supit [sanpai tanggal 23 Septenber
1958] . Meski pun dem ki an, penerintahan sipil Pernesta nasih
mengakui kepem npi nannya sebagai Kepal a Daerah M nahasa [ KDM
Per nesta, yang tugas kesehari annya dijabat ol en Wakil KDM Pati
Ari e Mandagi sebagai pejabat KDM Pernesta dan berkantor di
desa Pinaras - Tonohon yang terletak di tengah hutan.

27 Desenber 1956

Kongres Masyum di Bandung yang berl| angsung tanggal 22-29
Desenber nenyat akan nenari k nenteri 2nya kel uar dari Kabi net
Al'i 1l [dan kehilangan 57 suara dal am Dewan Perwaki | an
Rakyat ] .

31 Desenber 1956

Presi den Soekarno sebagai Panglinma Tertinggi [Panglinm Besar
Revol usi], nenyatakan daerah Sumatera Sel atan atau daerah TT-
I I dal am keadaan bahaya per ang.

Januari 1957

Rencana TT-VI I/ W rabuana di aj ukan kepada KSAD A. H. Nasuti on.
Letkol M Saleh Lahede [Kastaf TT-VII] dan Mayor Andi Mihamrad
Jusuf [ Kastaf Resinmen Hassanudi n] nenbi carakan nasal ah2 di

I ndonesi a Ti mur guna nmengatasi masal ah gangguan keamanan di

wi | ayah Sul awesi [terutama DI/ Tl Kahar Mizakhar], dengan
mengaj ukan alternatif jalan keluar, yaitu agar tanggung jawab
keamanan daer ah di serahkan sepenuhnya kepada putra daerah.
Selain itu juga nereka berbicara nmengenai keadaan politik &
ekonom di | ndonesia Tinur.



Awal Februari 1957

GQuber nur Sul awesi - Andi Pangerang, dan ronbongan berada di
Jakarta untuk nenperjuangkan realisasi rencana penbangunan di
wi | ayahnya. Sel ai n nenghubungi berbagai pi hak dan instansi
sel ama sekitar satu bulan, juga Presiden Soekarno dan Bung
Hatta nereka kunjungi.

3 Februari 1957
Sekitar 47 organi sasi penuda di Mkassar nengadakan rapat.
Mer eka sepakat bahwa penyel esai an keanmanan di | ndonesi a Ti nur
serta peni ngkat an kesej aht eraan nasyar akat harus bisa
di I akukan nel al ui pel aksanaan penbangunan. Kenudi an nereka
menbent uk or gani sasi yang nengkoor di nasi kan ant ar - or gani sasi
penuda yang ada dengan nama Dewan Penuda Sul awesi, yang
di pi npi n presidi um dengan badan pekerja untuk tugas hari an.
Presi dium Nurdin Johan
Must afa Tari,
Abdul Chali k,
Wat t ul ada,
| smael Habi ,
J. B. Runbayan,
G W Bawengan
Sekjen: R A Daud
Seksi 2: I ndra Chandra,
Abdul Mui s,
Husei n Achmad,
D i han N onpa,
Nahar i ah

10/ 18 Februari 1957
Ter bent uknya Dewan Manguni di Sul awesi Utara, atas inisiatif
Kapten G K. Montol al u, dkk. Pinpinannya terdiri atas:

Ket ua : Henk L. Lumanauw

Sekretaris: Jan Torar

Anggot a . Hein Montolalu &
A.C.J. Mantiri [direktur Pelayaran Rakyat |ndonesia
di Manado]

19 Februari 1957
Penyel enggar aan reuni tokoh2 tokoh PKRS 1946 di
Kant or Penbangunan Daerah yang di hadiri =19 orang.
Kenmudi an nereka nmenbent uk wadah perjuangan baru yaitu
Pusat Konsentrasi Tenaga unt uk Kesel amat an Rakyat Sul awesi
[ di si ngkat Konsentrasi Tenaga] dengan Pengurus Senentara:
Ket ua : Andi Bur hanudi n [ Resi den Makassar /

Ket ua Unum Partai kedaul atan Rakyat ]
Waki | Ketua : J.Latumahi na
Sekretaris : Henk Rondonuwu [ Ketua PKR]
Bendahar a - Ny. Mathilda Towol i u-Hernmanses
Kom sari s : Achmad Siala [Dg. Masal | e],

I ntj e Tadj uddin,

Abdul Mul uk Makatita



21 Februari 1957

Presi den Soekar no nengenukakan konsepsi nya yang di kenal

sebagai "Konsepsi Presiden Soekarno" atau "Konsepsi Presiden”
yang i si nya adal ah nenol ak si stem denokrasi parl enenter secara
Barat yang tidak sesuai dengan kepri badi an bangsa | ndonesi a
dan nengganti nya dengan sistem denokrasi terpinpin, perlunya
suat u kabi net gotong royong yaitu Kabi net Kaki Enpat dengan
Nasakom nya [ Nasi onal, Agama, Komuni s].

Bekas Wakil Presiden Drs. Mh. Hatta nenyat akan bahwa ia tidak
menyet uj ui konsepsi itu.

23 Februari 1957

Set el ah nengadakan rapat ol eh para perwira TT-VII/Wrabuana
[ dengan ketua panitianya Letkol M Saleh Lahede] yang diikuti
oleh a.l. Letkol O E. Engelen, Letkol Andi Mttal ata, Mayor
Andi M Jusuf, Mayor J.W Gerungan, Mayor CPM Her Tasni ng,
Mayor §j ansuddi n, Mayor Eddy Gagol a, Kapten Bi ng Lat unahi na,
Kapt en Lendy R Tunbel aka, Kapten John Otay, Kapten Arie W
Supi t, yang nengadakan rapat di kedi aman Eddy Gagol a unt uk
menyusun dan nerunuskan rencana Perjuangan Senesta, |alu
Panglima TT-VII/Wrabuana Letkol Ventje Sunual hari ini
berangkat ke Jakarta untuk nenjel askan | angkah2 yang akan

di anbi | nya kepada teman2nya di MBAD terutama Korps Perwra
SSKAD, terutanma nengatasi keamanan daerahnya dengan
penber | akuan SOB/ dar urat perang.

1 Maret 1957

Pada petang hari, senua pejabat di Mkassar yang bertol ak ke

| bukota - Jakarta, yaitu ronmbongan Gubernur, del egasi
Konsentrasi Tenaga dan Ronbongan Panglinma Let kol Sunual, tiba
kenbal i di pesawat dengan nmenunpang satu pesawat. Seti banya di
Makassar, di putuskan untuk nengadakan rapat sebel um rencana2
itu dil aksanakan. Rapat berl angsung hi ngga pukul 01:00

di ni hari tanggal 2 Maret.



Masa Awal Pernesta [ Penbangunan]

2 MARET 1957

Jumat dinihari tanggal 2 Maret 1957, sejuni ah pejabat, tokoh
politik dan tokoh masyarakat di kota Makassar dijenput
kendaraan yang dikawal mliter [sekitar 49 tokoh & 2 wartawan]
unt uk nmenandat angani pi agam yang tel ah di susun ol eh Panitia
Perwwra TT-VIl yang | alu, untuk berkunpul di gubernuran.

Mer eka hendak nmengadakan rapat untuk persiapan sebuah

prokl amasi dari suatu hasrat | uhur yang sudah sangat | ama
nmenggej ol ak. Mal am tel ah neranbat dini hari.

Pukul 3 dinihari rapat dibuka oleh Panglima TT-VII/Wrabuana
Letkol H. N. Ventje SUMJAL yang kenudi an nenbaca naskah

Pr okl amasi SOB.

Inilah Proklamasi SOB [ Staat van Oorl og en Bel eg = negara

dal am keadaan darurat perang] PERMESTA tersebut, yang nenul ai
babak baru dal am sej arah | ndonesi a Bagi an Ti nur:

Pr okl amasi SOB Per nest a:

P R OK L A MAS

Dem keutuhan Republik |Indonesia, serta
dem Kkesel amat an dan kesedj aht eraan Rakj at | ndonesi a
pada unmumj a, dan Rakj at Daerah di | ndonesi a Bahagi an
Ti mur pada chususnja, nmaka dengan ini kam njatakan
seluruh wilajah Territorium VIl dal am keadaan dar ur at
perang serta berl akunja penerintahan mliter sesuai dengan
pasal 129 Undang - Undang Dasar Senentara , dan
Peraturan Penerintah No. 33 tahun 1948 dari
Republ i k I ndonesi a.

Segal a peral i han dan penjesuai annja dil aku-
kan dal am wakt u j ang sesi ngkat - si ngkat nj a dal am
arti tidak ulangi tidak nel epaskan diri dari Republik
| ndonesi a.

Senbga Tuhan Jang Maha Esa beserta
kita dan nenurunkan berkat dan hidajatN a atas
umat N a, -

Makassar , 2 Mar et 1957.-
Panglima Tentara & Territorium VII
ttd.
Letk : H N V. Sunual



Pr okl anasi Keadaan SOB i ni berdasarkan pasal 129 UUD Senentara
yang menberi kan kel el uasaan kepada panglinma mliter di daerah
menber | akukan SOB [ keadaan darurat mliter] dan Peraturan
Penerintah No. 33 tahun 1948 [ Peraturan yang nenberl| akukan SOB
sehubungan dengan Penberont akan PKI Mdi un tahun itu].
Sel anjutnya Letkol M Sal eh Lahede sel aku Kepala Staf TT-
VII/Wrabuana - | ndonesia Tinmur, nenbacakan Pi agam Perdj uangan
Senesta, yang | ebi h di kenal sebagai Pi agam PERVESTA, yang
nmenj adi | andasan pel bagai program penbangunan yang segera
di | ancar kan.
Pukul 07:00 kel uar pengunuman pertama Let kol Sunual sebagai
Kepal a Penerintahan MI1iter nengenai organisasi2 kepem npi nan
di bantu dua staf.
Staf pertama: sebuah staf mliter

[yang terdiri atas staf TT-VII/Wrabuana yang ada],
St af kedua: sebuah staf Penerintahan yang di pi npi n ol eh

Letkol M Sal eh Lahede sebagai Kast af,

Mayor Eddy Gagol a sebagai Wakil Kast af,

& Sekretariat yang di pinpin Kapten WG J. Kal i gi s.

Hubungan dengan sel uruh daerah di w | ayah Wrabuana [| ndonesi a
Timur] tetap terpelihara, sekalipun nenjel ang pertengahan
1957, beberapa daerah tel ah di pengaruhi ol eh penerintah pusat
serta NMBAD

Mel al ui jaringan penerintah daerah serta organi sasi penuda,
wani ta, mahasi swa dan pers, Pernesta nerencanakan penbangunan
mewuj udkan kesej aht eraan rakyat.

Penerangan2 nel al ui pers dan RRI dil ancarkan segera setel ah
upacara di Gubernuran itu.

Sejak itu berkumandang senboyan "Sekali Dua Maret, Tetap Dua
Maret" yang dici ptakan ol eh Letkol Sal eh Lahede, dan singkatan
Per mest a untuk Pi agam " Perjuangan Senesta" diciptakan dan

di popul erkan ol eh G Kairupan, seorang pejabat Kantor

Pener angan. Kedua senboyan itu senantiasa terdengar nel al ui

RRI Makassar, Manado, dan Ambon.

3 Maret 1957

Rapat di Balai Perwira oleh Tim Asistensi Staf Penerintahan
Permesta yang di pi npin oleh Letkol M Sal eh Lahede [yang
terbagi atas 10 seksi]. Dalamrapat ini dijelaskan bahwa

ti ndakan 2 Maret bertujuan utanma untuk nengatasi kekacauan di
wi | ayah itu.

Hari ini juga Letkol Sunual sebagai Panglima TT-VII/Wrabuana
& Kepal a Penerintahan Mliter |Indonesia Tinmur nengirimlaporan
tertulis kepada KSAD di Jakarta nengenai tindakan 2 Maret
tersebut yang yang tetap nengakui Jakarta sebagai pem npin
yang sah. la juga nel aporkan bahwa ia telah neni ngkat kan
ketiga w | ayah hukum Resi nen Infanteri TT-VII/Wrabuana

menj adi Komando Daerah Mliter [KDM, yaitu KDM Sul utteng



dengan Mayor D.J. Sonba sebagai komandan, KDM Mal uku/lri an
Barat dengan Mayor Hernan Pieters sebagai konmandan, KDM Nusa
Tenggara dengan Mayor M nggu sebagai komandan; sedangkan

Sul awesi Sel atan di rangkap ol eh Gubernur Andi Pangerang dengan
pangkat Letkol Tituler. Keenpat tokoh ini juga merangkap
sebagai Gubernur Mliter di masing2 daerah sesuai dengan
ketentuan SOB [ Staat von Oorlog en Bel eg = Keadaan Dar ur at

Per ang] .

4 Maret 1957

Rapat yang di pi npin ol eh Letkol Ventje Sunmual dengan sel uruh
stafnya [yang hadir £120 perwira & bintara]. |a nenekankan
bahwa tindakan 2 Maret sama sekali bukan tindakan kudet a.

Hari ini juga, KSAD Mayjen A H Nasution nengi nstruksikan
kepada Letkol R Sudirman [yang nem npin 9 batal yon dari

Divisi Braw jaya di Sul awesi yang di per bant ukan unt uk nenunpas
penberontakan DI/ TII], untuk tidak perlu nmenganbil tindakan
apapun terhadap Letkol Sumual dan Gerakan Pernesta-nya.

5 Maret 1957
Penerintah Pusat nengirinkan utusan nenenmui Let kol Sunual di
Makassar guna nenbi carakan nasal ah Per nest a.

7 Maret 1957

Doktrin Ei senhower [dari Presiden AS waktu itu- Dw ght

Ei senhower] dijadi kan UU ol enh Senat Kongres AS sebagai sikap
politik anti-komunis. Doktrin ini nmenbawa AS untuk terli bat

| ebi h jauh | agi dal am perpolitikan |Indonesia untuk nenjat uhkan
komuni s dengan nmenberi bantuan senjata kepada pi hak2 yang

mem nta mereka untuk nel awan konuni sne i nternasional .

[ Permest a pada nmasa Per gol akan akhirnya neneri na bant uan

senj ata tersebut, nanun senuanya di beli dengan cara barter].

8 Maret 1957
Ter bent uknya Dewan Perti nbangan Pusat Pernesta yang di pi nmpin
Resi den Andi Sul tan Daeng Raj a.

10 Maret 1957

Rapat unum di Lapangan Karebosi Mkassar yang di sel enggar akan
ol eh Tim Assi stensi Staf Penerintahan Pernesta dan DPP

Per mest a unt uk nmenyanbut Pi agam Pernesta, yang di hadiri ol eh
sekitar 100.000 orang dari berbagai |api san nasyar akat.

12 Maret 1957
Mahkama Agung Rl nenyat akan bahwa Konsepsi Presiden tentang
Kabi net Kaki Enpat tidak nenyal ahi Undang2 Dasar [ Konstitusi].

14 Maret 1957

Satu setengah jam setel ah Perdana Menteri Ali Sastroam djojo
[dan Kabinet Ali Il nya] nenyerahkan mandat nya, naka Presi den
Soekar no nenyat akan bahwa seluruh wilayah teritorial Republik



| ndonesi a " DALAM KEADAAN DARURAT PERANG' [ SOB=Staat van CQorl og
en Bel eqg]

Sal ah satu sebab utama dari keadaan ini adal ah karena

Pr okl amasi SOB yang tel ah di kumandangkan Panglima TT-

VI I/ Wrabuana dal am wi | ayah I ndonesi a Tinur, yang adal ah
komando daerah terluas di |Indonesia saat itu [nmencakup
setengah w |l ayah NKRI] yang seharusnya hanya bol eh

di kumandangkan ol eh presi den suatu negara.

15-22 Maret 1957

Rapat para Panglima Territoriumdan SUAD di |stana Merdeka
yang di hadiri senua pangli manya kecuali Letkol Achnmad Husein
yang ber hal angan. Dal amrapat itu, KSAD Mayjen A H Nasution
menut uskan unt uk nmenbubar kan TT-VI I/ W rabuana dan nenbagi nya
menj adi 4 KDM [ Kodam terpisah seperti yang telah dil akukan
Let kol Ventje Sunual sebel ummya, wal aupun KSAD nenyat akan
menyet uj ui Pi agam Per nest a.

Senmentara KSAD A. H. Nasution berundi ng dengan Letkol Ventje
Surmual secara formal, Kol onel Sukendro, Asisten | [Intelijens]
KSAD nel ancar kan operasi intelijennya. Para perw ra bawahan

di pecah- bel ah, enosi kesukuan di bakar, tindakan pal su

di | ont arkan. Banyak orang yang nenj adi bi ngung dan guncang.
Persatuan di antara para perw ra berbagai suku bangsa itu
mul ai ret ak.

20 Maret 1957

Panglima TT-VII/Wrabuana Letkol Ventje Sunual nengel uarkan
rencana penbagi an wi |l ayah TT-VII/Wrabuana dari 4 propinsi
menj adi 6 propinsi:

Sul awesi Sel at an/ Tenggara --> i bukota Makassar

Sul awesi Ut ara/ Tengah --> i bukota Manado

Mal uku --> i bukota Ambon

Irian Barat --> ibukota Soasiu

Nusa Tenggara Barat --> ibukota Singaraja

Nusa Tenggara Ti nur --> ibukota Kupang

SR wbE

21 Maret 1957

Sel uruh anggota Ti m MBAD Kor ps Perw ra SSKAD [ sebuah kor ps
reuni siswa SSKAD] nengadakan rapat yang nenil ai bahwa masal ah
per gol akan daerah nenpunyai aspek sangat penting yang justru
di abai kan dan di anggap sepel e ol eh KSAD Mayjen A H Nasution
dal am keput usan dan ti ndakannya. Hasil rapat ini kenudi an

meni nbul kan kemar ahan KSAD Mayj en A . H Nasution. Petisi 45
orang perw ra tersebut dipaksa untuk nencabut pernyataan
tersebut. Hanya 10 orang yang bertahan atas petisi tersebut.

April 1957

Sesuai dengan Pi agam Pernesta, Dewan Pertinbangan Pusat [ DPP]
Per mest a nenyusun del egasi untuk bertenu dengan para pej abat
di Jakarta. Henk Rondonuwu bertindak sebagi ketua del egasi



dengan Andi Bur hanuddi n, Achmad Siala, dan Ny. Towol i u-

Her manses sebagai anggotanya. Del egasi ini ternyata bisa
bertenmu dengan Presi den Soekarno dan Bung Hatta, tetapi tidak
senpat bertenu dengan Kabi net yang saat itu telah dem sioner
menyusul berita Peristiwa Proklamasi Pernesta - 2 Maret di
Makassar tersebut. Kepada Presiden, del egasi DPP nengusul kan
agar 70% anggot a Dewan Nasi onal yang akan di bentuknya itu
terdiri atas wakil 2 daerah. Selain itu sangat di harapkan agar
Dwi t unggal kenbali rujuk untuk nmem npin bangsa | ndonesi a

sel anjutnya. Del egasi juga nenyanpai kan undangan kepada

Presi den dan Bung Hatta untuk nenghadiri Kongres Bhi nneka
Tunggal |ka yang akan di sel enggarakan pada bul an Mei 1957
nmendat ang.

Dal am kesenpatan ini, tentu saja del egasi nengal am hanbat an
dari pi hak yang kurang senang dengan perkenbangan di | ndonesia
Ti mur. Mal ah beberapa tokoh asal daerah Sul awesi nenerim
surat kal eng yang nengancam ji wa nereka.

9 April 1957
Pr esi den Soekar no nencoba nenbent uk kabi net baru setel ah
Kabi net Ali Il nel etakkan jabatan pada tanggal 4 Maret yang

lalu. Setelah Suwirjo [dari PN] gagal nenbentuk kabi net, maka
Soekarno nengaj ak KSAD Mayjen A . H Nasution ke G panas - Bogor
unt uk bersama2 nenbent uk kabi net itu.

Kabi net Darurat Ekstraparlenenter ini tidak tergantung pada
dukungan partai 2. Kabinet ini dipinpin oleh Perdana Menteri -
nya seorang tokoh tak berpartai - yaitu Ir. H DJUANDA

Kabi net Djuanda ini diberi nama Kabi net Karya dan di dal anmya
duduk dua orang anggota Angkat an Bersenj at a.

Program Kabi net Karya di sebut pancakarya, yaitu:

menbent uk Dewan Nasi onal

nor mal i sasi keadaan Republi k | ndonesi a

mel ancar kan pel aksanaan penbat al an KMVB

perj uangan |rian Barat

menper gi at penbangunan

OhONRE

Kedudukan Dj uanda juga pada haki katnya tidak terlalu kuat.
Yang nenent ukan per kenbangan yang sesungguhnya di pusat adal ah
Presi den Soekarno [Panglim Tertinggi/Pem npin Besar Revol usi]
dan KSAD Mayjen A . H Nasution.

Mei 1957
Ger akan Penber si han Pernesta di adakan terhadap orang2 komunis
di M nahasa, kenudi an nereka ini dikarantinakan di Gorontal o.

6 Mei 1957

Presi den Uni Soviet, Vorosylov, pem npin Konunis |nternasional
ber kunj ung di | ndonesia sanpai tanggal 19 Mei 1957, nenasti kan
bahwa Komuni s | nternasi onal nmendukung Soekarno, antara |ain
dengan nengi ri m persenj ataan dan nenunpas Pernesta yang anti -
Nasakom anti - Komuni s.



8-12 Mei 1957

Kongres Bhi nekka Tunggal |ka untuk nmenmenuhi Pi agam Per nest a,
dengan panitia yang di pi npi n ol eh Henk Rondonuwu, di hadiri

ol eh utusan dari 30 kabupaten se-1ndonesia Tinur, wakil2 dari
kodya Makassar, tokoh2 asal Papua, para anggota DPP Pernest a,
waki | 2 daerah di DPR [di Jakarta] dan Konstituante [di
Bandung], yang mana sel uruhnya berjum ah sekitar 1500 orang

[ merupakan pertenuan terbesar pertama di | ndonesia Tinmur waktu
itu]. Undangan juga dikirimkepada para pejabat di Jakarta &
para gubernur se-lndonesia. Presiden Soekarno yang sebel unmya
menyanggupi akan hadir, ternyata tidak hadir. Bung Hatta
mengi ri nkan prasarannya nel al ui ronbongan pi npi nan adat
Sumatra Barat, namun ronbongan tersebut ditahan di Bandar
Udara Kemayor an ol en KMKB Jakarta. Beberapa ronbongan dari

| bukota Jakarta yang akan ke kongres tersebut juga ditahan.
Para del egasi tersebut dibagi dal am seksi 2 yang pada dasarnya
di dasar kan pada Pi agam Per nest a.

Dal am rancangan nengenai penbangunan yang di runuskan dal am
kongres, ditetapkan adanya rencana jangka pendek dan jangka
panj ang.

Rencana j angka pendek terutama bertujuan nenggerakkan industri
rakyat seperti penggaraman, noderni sasi al at penangkap ikan,
pengol ahan sabuk kel apa, benang tenun, penggergajian kayu,
penbuat an genteng, alat2 dari kulit, penbuatan perahu, pabrik
sabun, penyel anman nuti ara, berbagai m nyak cengkeh, dan

t enbakau rakyat.

Rencana j angka panj ang neliputi penbangunan penbangkit tenaga
listrik, pabrik2 tekstil, m nyak kel apa, senen, kapal,

bel erang, rokok, assenbling kendaraan bernotor, pertanbangan
ni kel di Pomal a dan Sanggal opi, besi di Sunbawa, aspal di

But on, emms, perak, niel, bauksit, asbes, m nyak tanah, dan

| ai n sebagai nya.

Rencana | ai n yang di hasi | kan Kongres Bhi nneka Tunggal |ka dari
Seksi Pertahanan, berjudul "Dokrin Pertahanan W/ ayah

I ndonesia Bagian Tinmur". Ditinjau dari segi strategi mliter,
I ndonesi a Bagi an Ti nur nmenduduki posisi penting untuk
perjuangan Irian Barat. Selain itu, diperlukan juga
kewaspadaan agar konflik antara Bl ok Tinur [kormunis] dan Bl ok
Barat tidak nenjalar ke wilayah ini sehubungan dengan | et aknya
yang ber bat asan dengan negara2 yang teri kat dengan Bl ok Bar at
[Filipina dan Australia]. Untuk itu, sangat diperlukan satu
komando untuk seluruh W/l ayah I ndonesia Tinur. Sebab itu TT-
VI I/ Wrabuana harus dipertahankan [ WI| ayahnya nencakup 4
propi nsi: Sul awesi, Ml uku, Kep.Sunda Kecil, Irian Barat].
Dari segi ekonom , dokrin pertahanan tersebut nengandal kan
penmbangunan ekonom yang ber maksud agar daerah ini mandiri

[ sel fsupporting], dalamhal ini bahan2 vital yang akan juga
menbuka | apangan kerja baru.



14 Mei 1957

Direktur CIA, Allan Dulles dalamrapat National Security
Council [NSC] Anmerika Serikat nel aporkan bahwa proses dis-

i ntegrasi di Indonesia telah terjadi, dinmna hanya Pul au Jawa
saj a yang nasi h di kendal i kan ol eh peneri ntah pusat nya.

State Departenment AS nengirim Gordon Mein, Wakil Direktur
kant or Urusan Pasifik Barat Daya, ke Jakarta untuk neneliti
kebenaran berita disintegrasi tersebut. Dua hari di Jakarta,
Gordon Mein nengirimlaporan, nenbantah teori disintegrasi
tersebut.

20 Mei 1957

Panglima TT-VII Letkol Ventje Sunual secara resm nengadakan
perjanjian pinjamn darurat sebesar Rp.100.000.000 dengan Bank
| ndonesi a Cabang Makassar, sebagai dana penbangunan | ndonesi a
Ti mur .

Pada hari ini juga di kel uarkan perintah kepada senua Daer ah
Tingkat Il di wlayah Wrabuana [ enam propinsi] untuk
menbent uk Paniti a Penbangunan Daerah yang di ketuai ol eh kepal a
daerah dengan 10 anggota [tokoh2 Ornas, partai dan mliter].
Panitia ini bertugas nel aksanakan perbai kan penbangunan di
daer ah berdasar kan semangat gotong-royong, seperti perbaikan
j al an2 dan sebagai nya yang | angsung dapat di paham dan

di rasakan faedahnya ol eh rakyat banyak. Untuk itu, setiap
kabupaten di |Indonesia Tinmur nmenerima jatah 2 juta rupiah

unt uk proyek2 penbangunan yang direncanakan daer ah2

ber sangkut an.

M sal nya Sul awesi Sel atan PLTD [ Pusat Listrik Tenaga Di esel]
Makal e, Tana Toraja, di bangun dengan dana Pernesta. Dem ki an
pul a pasar2 seperti di Mtoangi n [ U ungpandang], WMarkas
Resimen 23 di Pare-pare, pusat latihan infanteri di Bilibili,
depot batalion di Mlino, dan Markas Resi nen Hasanuddi n di
Jal an Lant o Daeng Pasewang.

Kenudi an, setiap propinsi diwajibkan nenyusun rencana
penbangunan |ima tahun sesuai dengan ketetapan dal am Pi agam
Per mest a dan keputusan Kongres Bhi nneka Tunggal |ka. Dana
penbangunan di perol eh nel al ui ekspor kopra w | ayah Sul awesi
U ara, Ml aku Utara dan beberapa tenpat |ain. Seperti

di t ent ukan dal am Pi agam daerah2 yang tidak mem |i ki konoditi
ekspor, ditunjang daerah2 | ai nnya, sehi ngga penbangunan bi sa
di | aksanakan secara nerat a.

26 Mei 1957

KDMSST [ Komando Daerah M liter Sul awesi Sel atan/ Tenggar aj
dengan Pangl i manya Letkol Andi Mattal ata & Kastaf Mayor CPM
Hai ruddi n Tasni ng, di ubah nenjadi Kodam Xl V/ Hassanudi n

terpi sah dari jajaran TT-VII Wrabuana ol eh Mabes TNI - AD.

27 Mei 1957
Komando Daerah MIliter [KDM XVI/ Udayana terbentuk, terpisah
dari jajaran TT-VII/Wrabuana - Indonesia Tinur.



6 Juni 1957

Briefing KSAD Mayj en A H Nasution kepada senua perwira TT-

VI 1/ Wrabuana yang akan di bubarkan di kedi aman Guber nur

Sul awesi di bat al kan kenudi an dan di ganti dengan rapat tertutup
yang hanya di hadiri ol eh Pangli manya Let kol Ventje Sunual,
Kastaf TT-VII/Wrabuana Letkol M Sal eh Lahede, KSAD Mayj en
A. H Nasution, Kolonel Ahmad Yani serta Kol onel Dahl an

D anbek. Dal am pertenuan tertutup ini, ia nengingatkan kenbal
akan pengkhi anatan PKlI di Madi un pada tahun 1948: "Kal au tuan2
I ngi n digantung PKI, silahkan, tetapi kam di |ndonesia Tinur
menol ak. "

Dal amrapat itu juga Letkol Ventje Sunual nengusul kan
menbent uk Komando Antar Daerah | ndonesia Tinmur [ KOANDAI T] yang
akan nengkoordi nasi kan keenpat KDM di eks TT-VII/W rabuana.
Usul ini diterima KSAD. Sebagai panglima KOANDAI T ditetapkan
adal ah Letkol Ventje Sunual sendiri. Namun sebel um upacara
serahterima dan penbubaran TT-VII 8 Juni nendadak KSAD
mengunmunkan bahwa KOANDAI T yang akan di bent uk akan di pi npi nnya
sendiri dan Letkol Ventje Sunual hanya akan nenjadi kepal a
staf saja.

[ NB: KOANDAIT ini nenjadi cikal bakal Kow | han/ Komando W1 ayah
Per t ahanan] .

8 Juni 1957

Serah terim & penbubaran TT-VII/Wrabuana serta KDPSST

[ Komando Daer ah Penganmanan Sul sel / Tenggara] dil aksanakan di
Lapangan Karebosi Makassar.

Penmbubaran TT-VI I/ W rabuana dan penbent ukan enpat KDM yang
terpi sah di Indonesia Tinmur nerupakan pukul an berat bagi
Per nest a.

10 Juni 1957

Let kol Ventje Sunual nenerintahkan Letkol Sal eh Lahede untuk
mengunpul kan para eks. perwira TT-VII pendukung Pernesta untuk
nmengadakan rapat di kedi aman Sal eh Lahede JI. Sam Rat ul angi
Makassar. Hadir dalamrapat itu para Perwira seperti Mayor

Andi M Jusuf, Mayor CPM Her Tasning, Letkol Andi Mattal ata,
Mayor Dee CGerungan, Kapten Bing Latunmahi na, Letkol O E.

Engel en, Mayor Eddy Gagol a, Kapten Lendy R Tunbel aka, Mayor

Sj ansuddi n, dan Kapten Arie W Supit.

Para perw ra tersebut banyak yang nengusul kan agar Pernesta
bertahan terus, kalu perlu dengan cara kekerasan. Rapat itu

di tutup dengan perjanjian akan nerahasi akan keputusan itu agar
ti dak di sabot ronmbongan KSAD. Nanmun malamitu juga, Mayor Andi
M Jusuf & Mayor CPM Her Tasni ng nenbocor kan keputusan rahasi a
tersebut ke ronbongan KSAD di Gubernuran Sul awesi .

[Waktu itu ada isu di kal angan ronbongan KSAD bahwa Per nesta

t el ah nengar ahkan neriam ke tenpat tinggal ronbongan KSAD,

sehi ngga di persi apkanl ah sebuah panser untuk 'nenjaga segal a
kemungki nan' penyer angan].



Karena secara formal Staf TT-VII telah di bubarkan, dengan
dem ki an, juga Staf Penerintah Mliter yang di pinpin Sal eh
Lahede, maka sebel um neni nggal kan Makassar nenuj u Manado,
Ventj e Sunual nenbentuk Dewan Tertinggi Pernesta sebagai pucuk
pi npi nan Pernesta Susunan Dewan adal ah sebagai beri kut:

Ket ua . Letkol H. N. Ventje Sunua

Waki | Ketua : Letkol M Sal eh Lahede

Sekretaris . Kapten Bing Latunahina

Anggot a . antara lain Letkol dr.QO E. Engel en,

Ny. Mat hi | da Towol i u- Her manses,
Makar aeng Mandar ungi ,

Mocht ar Li nt ang,

J. M Hut agal ung,

J. Mewengkang,

Jan Engel bert Tat engkeng,
Laodo Manoarf a,

Abdul Ml uk Makatita.

20 Juni 1957
Sul awesi Ut ara/ Tengah nenj adi sebuah propinsi ol eh Penerintah
MIliter Pernesta.

23 Juni 1957

Dal am sebuah rapat di Kinilow Letkol Ventje Sunual
mengunmunkan kesedi aanya unt uk nenenuhi kei ngi nan masyar akat
unt uk menpertahankan dirinya sebagai Panglima TT-

VI I/ Wrabuana, ia nengununkan kesedi aan nenenuhi kei ngi nan
masyar akat itu.

Namun i a nenandaskan, gerakan Pernesta bukanl ah gerakan
separati sme. Penyel esai an yang waj ar dengan peneri ntah pusat,
tetap tuj uannya.

Sepanj ang sej arah Pernesta, | anbang2 kebangsaan | ndonesi a
seperti bendera Merah Putih, |agu kebangsaan | ndonesi a Raya,
| ambang Bhi neka Tunggal |ka, serta hari Proklamasi, tetap

di junjung tinggi dan bernmakna seperti w layah2 l[ain di

I ndonesi a. Perayaan hari Proklamasi 1957, unpamanya ti dak
kurang neri ah dari pada tahun2 sebel umya.

Rapat unmum yang di sel enggarakan di | apangan Sari o [ Manado],
di hadiri sekitar 40.000 orang, dilanjutkan dengan resepsi di
@Quber nuran. Guber nur Manoppo, Panglima Sunual dan Mayor D.J.
Sonba nmenberi sanbutan yang neyaki nkan

20 Juni 1957

D Sul awesi Ut ar a- Tengah di prokl am rkan Propi nsi Sul anesi
Utara, dihadiri Letkol Ventje SUMJUAL, Mayor D.J. SOVBA,

Kol onel Dahl an DJAMBEK, dll. Konferensi dinas yang

di sel enggarakan di Kot anpbbagu itu dihadiri oleh Letkol H. N
Ventj e Sunual dan stafnya, Kol onel Dahl an DIJIAMBEK, dIl.

Mal ah Prof. Dr. Sum tro D oj ohadi kusuno, yang beri strikan
orang M nahasa - Dorah Sigar, yang ketika itu berada di Mnado
j uga nenghadirinya.



Dal am rapat itu di putuskan, nengangkat H D. Manoppo, seorang
resi den Bol nong [sekal i gus raja Bol aang Mongondow] yang banyak
pengal aman dal am nmasal ah peneri nt ahan daerah, sebagai Guber nur
Sul awesi Utara dan Tengah. W/ ayahnya di bagi dal am enam
kabupat en dan satu kot amadya yait u:

Kot amadya Manado

Kabupat en M nahasa

Kabupat en Gorontal o

Kabupat en Bol aang Mongondow

Kabupat en Sangir Tal aud

Kabupat en Sul awesi Tengah

Kabupat en Tanah Toraj a

NoOkwNE

5-9 Juli 1957

Kongres Penuda | ndonesia Tinur digelar.

| de Kongres itu | ahir setel ah Bhi nneka Tungga | ka di

U ungpandang, Mei 1957. Ketika itu, Ketua Badan Miusyawar ah
Dewan Pemuda I ndonesia Timur, R A Daud, nengusul kan para
penuda harus juga nengadakan kongresnya sendiri.

Pel aksanaannya di serahkan kepada Komando Penuda Sul awesi U ara
ol eh tokoh2 yang pernah bergabung dal am Dewan Manguni di
Manado sebel um 2 Maret 1957.

Kongres Penuda | ndonesia Tinur ini dilangsungkan di Tondano,
dengan Jan Torar sebagai Ketua Panitia. Berbagai organi sasi
penuda pel aj ar dan mahasi swa sel uruh | ndonesia Ti nur
mengi ri nkan waki | 2nya ke Tondano, nal ah wakil 2 tersebut
dianbil dari w layah tingkat Il dan nendapat bantuan
penerintah setenpat.

Sal ah satu keputusan penting dal am Kongres Penuda | ndonesi a
Ti mur ini adal ah penbent ukan suatu wadah tunggal yang

di namakan Komando Pemuda Pernesta [ KoP2] dengan suatu pi npi nan
ut ama dan beberapa departenen, seperti Departenen Pengerahan
Tenaga, Pertahanan, Pendi di kan dan Kebudayaan, Ekonom dan
Sosi al, Keuangan, Aganma dan Umum Untuk periode pertama
Kongres nmem |ih Jan Torar yang nem npi n Departenen Pengerahan
Tenaga untuk nenjadi Pem npin Urum KoP2. Pi npi nan | ai nnya
adal ah P.M Tos [Departenen Pertahanan], Badar Al katiri

[ Departenen Aganm], Assegaf [Departenen Sosial Ekonom ], Abdu
Chal il [Departenmen Ununj.

Keti ka tinmbul konflik senjata pada 1958, sejuniah besar
anggota KoP2 di w layah Sul awesi U ara dan Tengah dengan
sukarel a nendaftarkan diri nenjadi anggota pasukan Pernesta.
Sebel umitu, kegiatan KoP2 adal ah nenbantu penerintah daerah
masi ng2 nenger ahkan tenaga dan dana unt uk nel ancar kan
penbangunan di daerah2. Hasil yang di capai organi sasi penuda
I ni secara swadaya, m sanya seperti penbangunan ber bagai
gedung2 yang dij adi kan kantor Gubernur Daerah Sul awesi Utara
sanpai sekarang 80 buah - dan jal an cukup nenbanggakan.

Selain itu di Sul awesi Selatan terbentuk Parl enen Penuda
Per mesta W rabuana dengan pi npi nan Mat ul ada.



Pada tanggal 11 Novenber 1957, Letkol Ventje Sunual, sebagai
pi npi nan tertinggi Pernesta, nenggabungkan organi sasi 2 penuda
Itu nmenjadi Dewan Tertinggi Penuda Pernesta dengan kedudukan
di Makassar.

23 Juli 1957
Persetujuan Kinilow antara Penerintah Pusat dan Pi npi nan Pernesta

Dal am pert enuan yang bersifat ramah-tamah yang di adakan d
Pesanggrahan Kinil ow, pada tanggal 23 Juli 1957 antara
Peneri ntah Pusat yang diwakili
[1] Menteri Kehakiman G A Maengkom
[2] Menteri Perindustrian Ir. F. Ingkiriwang,
[3] Duta Besar RI di Canada L.N. Pal ar,
[4] Anggota Konstituante Arnold Mononutu di satu pi hak, dan
Penguasa Mliter Sulawesi Utara dan Stafnya di |ain pihak,
maka yang di sebut pertama dengan nmaksud nenbuka kesenpatan
guna nmenbi car akan persoal an2 pokok sebagai yang tercantum
dal am Pi agam Per nesta, dengan i ni nenyatakan nenyetujui hal 2
tersebut di bawah ini:
1. Surat Keputusan Panglima/ Penguasa Mliter TT VII/
W rabuana No. Kpts. 0139/36/1957 tentang penbagi an
| ndonesi a Bagi an Ti nur dal am enam provi nsi ot onom
sebagai yang di maksud dal am Surat Keput usan
No. Kpts. 0149/36/ 1957 dan Surat Keputusan No. 0141/ 36/1957.
2. Anggaran Bel anja Provinsi Sulawesi Utara diterim
| angsung ol eh Provinsi tersebut nulai pada hari
penbent ukannya.
3. Routine bergrontingen daerah2 Ti ngkat 11
serta verticale diensten yang belumlagi diterina
segera akan dikirinkan ol eh penerintah pusat.
4. Penyel enggaraan i npor dan ekspor sejak 2 Maret 1957
di dalam wi | ayah Sul ut tetap berl aku sehi ngga adanya
penyel esai an terakhir dari pada persoal an2 antara
peneri ntah pusat dan daerah2.
5. Penerintah Pusat nenjam n perhubungan | aut dan udara
I nterinsulair.
6. Penerintah Pusat akan nel enyapkan segal a kesulitan2
yang di al am ol eh Sul ut dal am perdagangan intersulair.
7. Penbentukan Universitas di Sul awesi U ara.
Dem ki anl ah keputusan Penerintah Pusat dal am nenyat akan nenyet uj ui
hal 2 yang di sebut di atas, |epas dari pada persoal an2 pokok
sebagai yang tercantum dal am Pi agam Perj uangan Senesta
Wl ayah TT-VII Wrabuana.

D kel uarkan di: Kinil ow
Pada tanggal: 23 Juli 1957
Menget ahui : Pangl i ma/ Penguasa MIliter TT-VII/Wrabuana
Tertanda: G A. Maengkom
Ir. F. Ingkiriwang
A. Mononutu



Dem ki anl ah resm pernyat aan kedua pi hak untuk kepentingan
umum [ khal ayak ramai]. Selain itu, kesinpulan akhir
penbi car aan kedua bel ah pi hak adal ah, M si akan nengaj ukan
kepada Penerintah Pusat hal 2 sebagai berikut:
1. Gubernur2 MIliter Nusa Tenggara, Ml uku dan Sul awesi Utara
segera dil anti k.
2. Letkol Sunual dilantik sebagai Panglina Komando
| ndonesi a Tinur.

3. Staf Komando I ndonesia Tinmur ditentukan atas usul Panglima
S. Stabilitas Angkatan Darat harus dicapai nelalui nusyawarah
kol egi al dengan ket entuan bahwa nusyawarah yang di maksud
sudah harus di nul ai dal am waktu satu bul an sesudah M si

tiba di Jakarta.

Ronbongan M si Penerintah Pusat ke Sul awesi Utara itu terdir
atas Menteri Kehaki man G A. Maengkom Menteri Perindustrian

F. Inkiriwang, Duta Besar R di Kanada Lanbertus N. Pal ar,
anggot a Konstituante Arnold Mononut u.

Pada saat yang samm, Gubernur Sul awesi U ara H D. Manoppo
sedang nenghadi ri Konferensi Qubernur se-Indonesia di Jakarta.
| a mendapat kepastian dari beberapa nmenteri di Jakarta, bahwa
penbent ukan propinsi di Sul awesi Ut ara adal ah maksud
penerintah pul a.

Sebel um nengadakan penbi caraan dengan Dewan Terti nggi
Permesta, m si Maengkom mengadakan peni nj auan ke pel bagai
daerah. Mereka nenyaksi kan sendiri, penbangunan w | ayah ini
memang benar2 berhasil. D nmana2 rakyat nenyanbut mnereka
dengan genbi ra. Rapat2 unum di sel enggar akan di berbagai tenpat
unt uk nmenberi kan kesenpat an kapada ronbongan dari pusat itu
unt uk nenj el askan kepada rakyat tentang maksud tuj uan

kedat angan ner eka.

Kenmudi an M si Penerintah Pusat itu kenbali ke Jakarta serta
nmel apor kan hasi| perundi ngan tersebut. Namun tanpaknya
Penerintah Pusat [Kabi net D uanda] seol ah2 tidak nmenpedul i kan
I si dari persetujuan tersebut.

Dari seluruh daerah di Indonesia Tinmur, wlayah Sul awesi

Ut aral ah yang paling giat nmenbangun. Ini terutam berkat hasi
kopra yang dem ki an besar di daerah ini. Penanganan ekspor
kopra di w layah ini dikendalikan suatu badan koordi nasi yang
dipinmpin J.MJ. Pantow. Dari dana yang terkunpul itu, setiap
bupati kepal a daerah nendapat sejum ah dana unt uk nel aksanakan
pel bagai proyek nenyangkut penbuatan jal an, jenbatan, sekol ah2
dan sebagai nya.

Sudah sejak Juni 1957, rakyat berbondong2 nel aksanakan

pel bagai proyek dengan semangat mapal us [ gotong-royong]. Lebih
dari 100 orang desa Tonpaso, Anurang, Radey, Sapa, Tengah,
Pakuweru dan Pakuure berhasil nenbangun jalan 6 km yang
menghubungkan desa2 itu. Jalan antara Manado dan Tonobhon



sepanj ang 25 km pun nul ai ditingkat kan dan di perl ebar. Dengan
bantuan TN, rakyat berhasil nenbangun jal an yang
menghubungkan m Ki nal awi ran dan Tonpaso Baru di M nahasa

Sel atan. Desa2 Liningaan, Kinaweruan dan Tumani ber hasi
menbangun sebuah bendungan di Sungai Ranoyapo unt uk nengairi
sekitar 100 hektar |ahan pertani an. Rakyat Tonsea dengan

pi npi nan Bupati juga berhasil nerehabilitasi jalan di wlayah
Itu sepanjang 120 km D Tonbasi an, rakyat bermapal us
menbangun pel bagai proyek seperti rumah sakit unmum gedung
SMP, gedung SD, saluran air, serta jalan2 baru yang
menghubungkan desa itu dengan desa2 sekitarnya. D desa

Pi nangsungkul an, sebuah bank desa berhasil di bangun. Dan nasih
banyak | agi proyek2 yang tidak sel uruhnya dapat dil aporkan
dal am pers setenpat.

Ti dak saj a Kabupaten M nahasa nendapat al okasi dana untuk
penmbangunan. Juga Kabupat en Bol aang Mongondow nenper | i hat kan
kegai rahan yang | uar biasa pada 1957. Dem ki an pul a Kabupat en
Sangir Tal aud. Setiap distrik nmendapat kesenpatan nenbangun
jalan baru atau nerehab jalan2 | ana, serta nenbangun dan

nmer ehab gedung2 sekol ah, poliklinik dan |ainnya. D Sul anesi
Tengah, penbangunan berjal an | ancar di sekitar kota Poso,
Banggai sanpai Kabupaten Makal e, Rentepao di Tanah Tor aj a.
Sul awesi Ut ara manpu nenger ahkan sekitar 10. 000 tenaga kerja
unt uk penmbangunan. Terutama penbangunan jalan arteri yang
menghubungkan Manado dan Bitung. Jal an antara Manado dan
Gorontal o | ewat Kot anpbbagu mulai dirintis Pernesta dengan
menggunakan tenaga2 penuda yang tergabung dal am KoP2 it u.
Penmerintah MIliter senantiasa nenyedi akan pel bagai peral atan
seperti truk, buldoser, senen, aspal, dan |ain2nya untuk

pel bagai proyek yang spontan di rencanakan penduduk desa.

Agust us 1957

John M Allison, Duta Besar Anerika di Jakarta dal am bul an

I ni, mengi ngat kan dal am satu | aporan rahasi a bahwaper gol akan
di I ndonesi a bukan soal anti komunis |awan konuni s senat aZ2.

Penmbangkangan ol eh pem npi n2 di daerah2 di sebabkan ol eh

ket i dakpuasan terhadap penerintah Pusat dan adanya perasaan
masyar akat di Pul au Jawa yang nerasa diri nereka | ebih

[ superior] di bandi ng penduduk di daerah2.

16 Agustus 1957

Pidato radio Letkol H N Ventje Sunual dal amrangka nenyanbut
Hari Prokl amasi 17 Agustus 1957 nenbuat pi hak unmum di Jakarta
nmenget ahui si kapnya. Dal am pi dato tersebut Sunual nenyerukan
mut | aknya di usahakan adanya situasi tenang, baik di ibukota
negara maupun di daerah2, sebagai prasyarat berlangsungnya
Musyawar ah Nasi onal bul an Sept enber yang akan datang. la juga
nmenganj ur kan agar penyel enggaraan Minas itu di sel enggar akan
kepada phak2 yang dapat di andal kan, termasuk pi hak Angkatan Dar at .
Selain itu, Sunual juga nenjeaskan beberapa masal ah nendasar
yang menyangkut fungsi dan tugas penerintah, serta peran



Per nesta. Menurut pendapatnya, "Kemaknmuran rakyat adal ah
wewenang tertinggi suatu negara.”

Dal am hal ini, Pernesta telah neberi contoh nyata, seperti

t anpak dal am usaha2 penbangunan serta swadaya masyar akat yang
di bangki t kannya. la juga nenilai, penbentukan Pernesta serta
ti ndakan2nya di dasarkan pada prinsip yang luas, yaitu 'l egal

| deal i sne' .

17 Agustus 1957

Perayaan hari Prokl amasi 1957 di Sul ut tidak kurang neriah
dari pada tahun2 sebel umya.

Rapat unum yang di sel enggar akan di | apangan Sari o [ Manado],
di hadi ri %£40.000 orang, dil anjutkan dengan resepsi di

@Quber nuran. Gubernur H. D. Manoppo, Panglima Letkol Ventje
Surmual dan Mayor D.J. Sonba nenberi sanbutan yang neyaki nkan.

31 Agustus 1957

Negara Mal aya / Ml aysi a nenyat akan kener dekaannya dari

I nggris. Penerintah Mal aya yang tel ah nerdeka secara resm
tidak ingin mencanpuri urursan dal am negeri |ndonesia, tetap
ti dak dapat nenghal angi hubungan pri badi antara beberapa tokoh
dari daerah bergol ak dengan gol ongan2 tertentu di Ml aya.

3 Septenber 1957

Trauma aki bat jatuhnya C na ke tangan Konmuni s begitu pahit

bagi Ameri ka Serikat sehingga hari ini tim antar-Departenen
Tent ang Masal ah | ndonesi a di bentuk ol eh State Departenent &

ClA [c.q. Kepala Desk |Indonesia-Milaysia CIA J.B. Smth]

tanpa nengi kut sertakan Duta Besar AS di Jakarta John M Alli son.

8 Sept enber 1957

Pertenmuan tiga Panglima daerah bergol ak di Pal enbang [ Let kol
Barlian, Letkol Achmad Husein, Letkol Ventje Sunual] bersama
staf sekitar 30 orang dan hasil perundi ngan tersebut

di runmuskan dal am Pi agam Pel enbang yang dit andat angani ol eh
senua yang hadir [namun naskah yang di sebarl uaskan ternyata
hanya nencant unkan nanma2 Let kol A. Husein, Letkol Barlian,
Letkol H N V. Sunual].

Pi agam Pal enbang yang intinya berisi:

[ 1] Rukunnya/ puli hnya kenbal i Dw tunggal Soekarno-Hatta,

[ 2] pengganti an kepem npi nan Angkat an Dar at,

[ 3] penbent ukan Senat,

[4] otonom daerah [desentralisasi],

[ 5] pel arangan terhadap konuni sne.

Kel i ma masal ah i ni nerupakan intisari rencana [tuntutan] dari
Dewan Bant eng, Dewan Garuda, pem kiran Kol onel Ml udin

Si nbol on dan Per nest a.

10- 14 Sept enber 1957
Munas [ Musyawar ah Nasi onal] di adakan di Gedung Prokl amasi,
JI . Prokl amasi No. 56 Jakart a.



10- 14 Sept enber 1957

Munas [ Musyawar ah Nasi onal] di adakan di Gedung Prokl amasi,
JI . Prokl amasi No.56 Jakarta yang di pi npi n Presiden Soekar no.
Del egasi dari Sul awesi Utara adal ah Komandan KDM Sul ut Mayor
D.J. SOWBA, Letkol H N Ventje SUMJAL [ penasi hat del egasi],
@Qubernur H.D. Manoppo, Sabu, Sam Kesaulya, Bija, A CJ.
Mantiri.

Del egasi dari Sul awesi Sel atan adal ah Guber nur/ Guber nur
Mliter Kol.Tituler Andi Pangerang, Letkol M Sal eh Lahede

[ penasi hat del egasi], Mayor Andi Muhammad Jusuf, Henk
Rondonuwu, Andi Burhanudi n [ Resi den Makassar].

Munas i ni nenbi carakan 3 masal ah:

[1] Perulihan kenbali Dw tunggal Soekarno-Hatta,

[ 2] Pel aksanaan penbangunan Nasi onal ,

[ 3] Perubahan pinpi nan Angkat an Darat .

Sedangkan nasal ah "| arangan terhadap komuni sne" tidak di angkat
unt uk di bi carakan dal am Munas ini.

Hasi| keputusan Minas ini adal ah:

[a] masal ah Dwi tunggal , setuju untuk dipulihkan kenbal i

[ b] penbangunan, segera akan di adakan Miunap

[c] masal ah AD ditangani oleh Panitia-7 [Ir.Soekarno, Drs.
Moh. Hatta, Dr.J. Leinena, Sri Sultan Hanengkubuwono | X,
Azis Sal eh, Mayjen A H Nasution]

17 Septenber 1957

Ment eri Kehaki man G AL MAENGKOM yang nem npin M si Penerintah
Pusat ke Sul awesi Utara/M nahasa dan nenenui tokoh2 Pernesta
unt uk penyel esai an secara damai masal ah Pernesta, hari ini
mengadakan rapat unum di Lapangan GM M Pi naesaan Langowan guna
nmenj el askan nmaksud m si penerintah pusat ini. Turut berbicara
dalamrapat itu yaitu Panglim TT-VII Wrabuana Let kol

H. N. Ventj e SUMUAL.

23 Septenber 1957

Uni versitas Pernesta didirikan di Manado, yang nerupakan sal ah
satu proyek yang penting Pernesta. Pada mul anya, di gunakan
sebuah bangunan di Kawasan Sari o.

Rekt or pertamanya, Mayor Dol f Runturanbi, yang nenegang

j abat an Kepal a Staf Gubernur MIliter Sulawesi U ara Tengah.

Uni versitas Pernesta ini akhirnya di gabungkan dengan

Uni versi tas Pi naesaan nenjadi Universitas Sul awesi Utara

[ UNI SUT, kenudi an nenj adi UNSRAT] tanggal 17 Septenber 1961.

Juga PTPG [ Perguruan Ti nggi Pendidi kan Guru] di Tondano,
mendapat perhatian istinmewa. Gedung2 baru serta perpustakaan
di bangun di sini. Para nmahasi swa pun nendapat tunjangan
pendi di kan yang nmenuaskan.

28 Sept enber 1957
Mayor Daniel J. Sonba nenjadi Komandan Komando Daerah Mliter
Sul awesi Ut ara [ KDM SUT] .



30 Sept enber 1957

Presi den Soekarno ber kunjung ke M nahasa di danpi ngi ol eh tokoh
nasi onal Rusl an Abdul gani dan Duta Besar AS untuk | ndonesia
John M Allison serta diterim oleh Gubernur Mliter

[ KDM Kodam M nahasa] Overste D.J. Sonba.

Bel i au berkunjung di Universitas Pernesta Manado serta
mengadakan kul iah umum serta di al og terbuka dengan para

mahasi swa, kenudi an ber kunjung ke Tonpbhon dan Tondano dengan
nobi |l jeep terbuka, serta nmenghadiri perayaan HUT Si node GM M
ke-23 di Gereja SION Tonohon dan berpidato: "...bahwa

Ket uhanan itul ah sendi utama Republik I ndonesia. Dem ki an
Tuhan adal ah pegangan kita".

Jamuan rmakan HUT GM M ter sebut dil aksanakan di Kantor Sinode
GM M dan di hadiri ol eh Duta Besar Amerika Serikat dan Letkol
D.J. Sonba.

Situasi dan kondi si saat itu sedang nenanas, antara Pusat
dengan Pernesta, sehingga peristiwa ini nendapat kan keunt ungan
tersendiri bagi Pernesta, dan nmenanbah dukungan noril bagi

Per mest a, nenunbuhkan keyaki nan pada masyar akat unmum bahwa
gerakan Pernesta adal ah sah2 saja ol eh penerintah pusat.

1 Cktober 1957

Rencana rahasia RRC di Peking [Beijing] untuk nenguasai

sel uruh kepul auan di Pasifik dan Asia Tenggara sanpai Paki stan
hi ngga tahun 1968.

11 Novenber 1957

Let kol Ventje Sunual nenggabungkan organi sasi 2 penuda Pernesta
nmenj adi Dewan Tertinggi Penuda Pernesta yang ber kedudukan di
Makassar .

25 Novenber 1957

Musyawar ah Nasi onal Penbangunan [ MUNAP] di | aksanakan di
Jakarta. Tujuannya terutanma adal ah nmenbahas dan nerunuskan
usaha2 penbangunan sesuai dengan kei ngi nan daer ah2.

Letkol H N. Ventje SUMUAL nengi kuti MJUNAP [ Musyawar ah Nasi onal
Penmbangunan] di Jakarta yang di pi npi n Presi den Soekarno ini.
| a dan beberapa perw ra daerah bergol ak senpat ditangkap
sebel um nengi kuti MJNAP aki bat Peristiwa C kini yang terjadi
tanggal 30 Novenber [yang nenuduh pi hak Daerah Ber gol ak
sebagai dal angnya] nanun segera di bebaskan. Kenudi an Let kol
Ventj e Surual nel apor kan esensi Prokl amasi Pernmesta 2 Maret
1957. MUNAP ini tidak dihadiri oleh Letkol Achmad HUSEI N dari
KDM Sumeat era Tengah yang nmem npin penerintah sendiri di

Sumat era Barat dengan Dewan Bant engnya. MJUNAP i ni berakhir
tanggal 4 Desenber tahun itu.

30 November 1957
Terj adi nya Tragedi Nasional: Peristiwa G Kkini.
Aksi spontanitas penggranatan sebagai percobaan penbunuhan



t erhadap Presiden Soekarno di Perguruan C kini yang dituduhkan
ol eh orang2 tertentu [terutama PKI] untuk nmendi skreditkan dan
menfitnah Daerah2 Bergol ak sebagai dal angnya.

Beber apa tokoh politik dan mliter di |bukota nulai nmenyingkir
ke daerah2 yang di anggap aman dari fitnahan dan aksi kekerasan
[dari gol ongan komuni s] aki bat dari Tragedi C kini ini. Mreka
antara lain M. § arifuddin Praw ranegara, Burhanuddin

Har ahap, Prof. Soem tro D oj ohadi kusuno, Kol onel Zul kifli
Lubi z, Kol onel Dahl an D anbek, dan | ain2.

Let kol Ventje Sunual dan beberapa perw ra yang sedang

mengi kuti Misyawar ah Nasi onal Penbangunan [ Munap] senpat

di t ahan nanmun segera di bebaskan dan diijinkan untuk nengi kuti

| anj utan Munap tersebut.

Desenber 1957

Komando Daerah MIliter [KDM X I1/Merdeka - Sul awesi

Ut ar a/ Tengah di bentuk, terlepas dari jajaran TT-VII/Wrabuana
yang di bubar kan KSAD TN .

Penbubaran TT VI I/ W rabuana dan penbent ukan enpat KDM yang
terpi sah di Indonesia Tinmur, nerupakan pukul an berat bagi
Pernmesta. Hal ini nenyebabkan perkenbangan kegi at an Per nest a
di berbagai daerah, kecuali Sul awesi U ara, nengal am
kemundur an. Para Panglima KDM yang sebel uimya nenyet uj ui
gagasan Pernesta, telah nengubah hal uan, kecuali Letkol D. J.
Sonba dan Let kol M nggu.

"Qperasi Intelijen" Sukendro untuk nenmecah bel ah para perwra
pro Pernesta ternyata berhasil; selain itu, para Panglinm KDM
juga otomati s nendapat kenai kan pangkat nenjadi Letnan

Kol onel .

Desenber 1957

Bar nabas Banggur, seorang mahasi swa Fakul tas Hukum di Makassar
[ kemudi an nenj adi Pengacara di Jakarta] - kenbali ke kanpung
hal amannya, Fl ores, untuk nengkoordi nasi kan para penuda setenpat.
Dengan dana yang di sedi akan Pernesta, nereka ber hasi

menbangun sebuah gedung Penuda Pernesta yang di gunakan pertana
kal i nya unt uk nenyel enggar akan suatu Kongres Penuda set enpat
pada Desenber 1957. Gedung ini berdiri dengan negah di pinggir
pantai Kota Ende, ibu kota Kabupaten Ende [ Fl ores Tengah], dan
di gunakan sebagai gedung penerintahan daerah. Juga di bangun
dermaga di Larantuka yang di gunakan pi hak M si Katolik untuk
nmenyi npan/ nenyandar kan kapal 2 not or nereka. Untuk penbangunan
Fl ores bagi an Barat yang di kenal sebagai Daerah Swapraja
dengan i bu kota Ruteng, Pernesta nenyunbangkan beberapa ribu
sak senen untuk menbantu penbangunan rumah pegawai, pegawai
negeri, guru2 yang berpenghasilan rendah yang bertenpat

tinggal di Kota Ruteng.

Penyerahan ri buan sak senen itu di saksi kan Penguasa Mliter
setenpat [Flores] Fredy Lumanauw, Kepal a Peneri ntahan Swapraj a
Manggarai [KPS], P. Sal asa dan Barnabas Banggur yang saat itu
masi h mahasi swa.



Per mest a nenper si apkan pul a penbentukan provi nsi Nusa Tenggara
Ti mur dengan singkatan NTT. Penbent ukkannya direalisasi kan
Peneri ntah Pusat, Desenber 1958, dengan Gubernur pertananya
Lal amenti k, dan penekaran kabupaten nenjadi 12 buah.

Ber samaan dengan persi apan penbent ukan Provinsi NIT, Pernesta
j uga nenpersi apkan penekaran penbent ukan daerah tingkat

I 1/ Kabupaten, antara | ain, Daerah Flores yang sebel unmya hanya
satu Kabupaten, direncanakan dan direalisasi kan nenjadi 5
Kabupat en, yaitu

Kabupat en Manggarai dengan | bu kota Ruteng

Kabupat en Ngada dengan | bu kota Baj awa

Kabupat en Ende-Li o dengan | bu kota Ende

Kabupat en Si ka dengan | bu kota Maunere

Kabupaten Fl ores Tinmur dengan | bu kota Larant uka

aRhONE

Real i sasi penekaran Propinsi Nusatenggara baru dil akukan tahun
1958 ol eh penerintah pusat, dengan nenbagi nya nenj adi Daer ah
Swant ara Ti ngkat Pertana: Bali, Nusatenggara Barat/NTB, dan
Nusat enggara Ti nmur/ NTT.

7 Desenber 1957

Hari ini terbentuk pula Persatuan Wanita Pernesta W rabuana
dengan Ny. Mathilda Towol i u-Hermanses sebagai ketua. Anggota
pengurus | ainnya, antara lain, Ny. E. Sigar, Ny. Fachruddin,
Ny. Sam Kesaul ya, Ny. Sal eh Lahade, dengan Ny. Andi

Bur hanuddi n, Ny. R Warouw, dan Ny. Depu sebagai penasi hat.

Pada hari ini juga, di daerah Poso - Sul awesi Utara [Tengah],
dua pel eton TNl dengan senjata | engkap masuk hutan nenent ang
kel onpok Pernesta. Tindakan ini diikuti pula oleh sejuniah
anggot a kepol i si an, pinpinan penerintahan sipil serta |ebih
kurang 2000 orang rakyat daerah tersebut. Tindakan ini juga
karena tuntutan nereka agar supaya daerah Sul awesi tengah

di j adi kan Daerah Swantara Ti ngkat Pertama [Propinsi] tidak

di kabul kan Per nest a.

17 Desenber 1957

Keadaan darurat perang ol eh Presiden ditingkatkan nenj adi
" KEADAAN BAHAYA PERANG' sehingga APRI [TNI] | ebih | eluasa
menganbi | ti ndakan2 tegas.

Januari - Juni 1957
Kopra yang di ekspor dari w |l ayah M nahasa sel ana peri ode bul an
Januari-Juni 1957:
- Antar pulau sejum ah 13.972 ton
Ke | uar negeri 34.170 ton kopra
* Barter kopra dengan beras per kilogramyang ol eh Pernesta
per bandi ngannya adal ah 1:1 kg, serta yang dibarter di
Si ngapura ada sekitar 230.000 ton kopra



1 Januari 1958

Pi npi nan Penerintah di Manado nenyat akan bahwa di Propinsi SUT
[ Sul awesi Utara] telah di bentuk jawatan2 tingkat propinsi
mendahul ui sesuatu putusan dari Penerintah Pusat di Jakarta.
Peneri ntahan Sul awesi Utara tersebut dipinpin oleh Gubernur

H D. Manoppo, bekas Resi den Bol nong.

Pangkat Letnan Kol onel [Overste] resm di sandang ol eh Dani el

J. Sonba sel aku Komandan KDM SUT terhitung bulan ini.

6 Januari 1958

Presi den Soekarno neni nggal kan tanah air guna nenul ai
perj al anan kunj ungan kenegaraan ke berbagai negara seperti
Jepang, India, dan negara Asia |ainnya.

KSAD Mayj en A H Nasution nenberi kan ceramah di Magel ang
menghar apkan sebuah dual role untuk mliter: baik untuk
kekuatan mliter [pertahanan negara] dan organi sasi untuk
pengenbangan sosi al kenmasyar akat an [ pertahanan
kemasyar akat an] . Pernul aan dari doktrin "Dw fungsi TN"

[ Dwi fungsi ABRI].

8 Januari 1958

PM I r. D uanda nenerintahkan ADRI, ALRI, AURI dan Jawat an
Pabean untuk nenghenti kan semua perdagangan barter. Daerah2
yang tidak nenmenuhi | arangan perdangangan barter tersebut

di ancam akan di bl okir.

9 & 13 Januari 1958

Pertenmuan di Sungai Dareh Sumatera Barat yang di hadiri ol eh
para tokoh TNl di daerah Letkol Achmad Husein, Letkol Ventje
Surual, Kol. M Sinbol on, Kol. Dachlan D anbek, Kol. Zul kifli
Lubi z, serta tokoh2 sipil [yang nenyingkir akibat tekanan

gol ongan konuni s] seperti Mh. Natzir, Sarif Usman,

Bur hanuddi n Har ahap, Sjafruddin Praw ranegar a.

Saat itu Dewan Perjuangan [dewan yang nenghadapi konflik
intern TNl pusat-daerah] yang semul a hanya terdiri atas Ahmad
Husei n, Sunual, Sinbolon dan Barlian, disenpurnakan dengan
memasukkan tokoh2 politik sehingga susunan keanggot aannya
nmenj adi sbb:

Ket ua : Achmad Husein

Sekjen : Dahlan D anbek

Anggota : H. N Ventje Sunual,
Mal udi n Si nmbol on,
Zul ki fli Lubis,
Sj oei b,
Anwar Umar ,
Mohammad Natsir,
Sj af ruddi n Praw ranegar a,
Bur hanuddi n Har ahap,
Sum tro D oj ohadi kusuno,
W P. Nai nggol an,



Nawaw |,
S. P. Hut abar at,
A. N. Nusjirwan,
Anel z.

Let kol Ventje Sunual nenjam n bahwa dapat nengirinkan suatu
squadron pesawat asing dan kenungki nan besar Arnada Ketuj uh
Anmeri ka Seri kat akan nenyokong PRRI/ Pernmesta asal saja betul2
akan tercapai "apa yang dicita2kan" [terutama soal konunisne].

5 Februari 1958

Let kol Ventje Sunual pada pers di Tokyo nenyat akan bahwa di a
dan kawan2ya akan berjuang terus nel awan kaum konmuni s dan
senmua kaki tangan nereka.

DI Tokyo juga dia senpat bertenu dan nengadakan penbi caraan
dengan Sri Sul tan Hanengkubuwono | X

Let kol Sunual juga diberitakan bahwa ia tel ah bertenu dengan
Menteri Luar Negeri Anerika Serikat John Foster Dulles [yang
baru usai nenghadiri Konferensi SEATO di Manila], di Taipei -
Tai wan.

10 Februari 1958

U timtum agar PM D uanda dan kabi net nya nengundurkan diri

ol en tokoh2 TNl di daerah yang bertenu di Sungai Dareh dengan
nama Dewan Perjuangan yang di pi npin Let kol Achmad Husei n pada
pukul 10: 00 nmengunmunkan keputusan sidang dewan tersebut:

"5 x 24 jam Kabi net Dy uanda nenyerakan mandat kepada Presi den
atau Presiden nencabut nandat Kabi net Djuanda; dan Presiden
menugaskan Drs. Mbh. HATTA dan Sri SULTAN HAMENGKUBUWONO | X
unt uk nmenbent uk Zaki ne Kabi net".

Utimatumini disiarkan ol eh 37 pemancar dan sender radio di
Sumat er a Bar at .

Saat itu ronmbongan Letkol Ventje Sumual bel um kenbali dari

| uar negeri dal amrangka penbelian senjata.

Let kol Ventje Sunual nengirimkawat kepada Letkol D.J. Sonba
di M nahasa agar nenunggu kedat angannya sebel um nenganbi |
keput usan.

11 Februari 1958

Kabi net Dy uanda nenol ak tuntutan Piagam Sungai dareh tersebut
dan neneri ntahkan agar KSAD nenecat Let kol Achmad Husei n dan
Kol onel Mal udi n Si nbol on serta nenbekukan komando KDMSTT

[ Komando Daerah M liter Sumatera Tengah] dan nenghenti kan sama
sekal i hubungan darat maupun udara dengan Sunmatra Tengah
seperti yang tel ah dil akukan di Sul awesi Utara. KDW SST
kenmudi an di t enpat kan | angsung di bawah KSAD.



12 Februari 1958
Dua hari kenudi an, Kota Padang di bom ol eh AURI sebagai jawaban
atas ultimatum tersebut.

14 Februari 1958

Pada Hari Doa Sedunia, 2 pesawat penbom AURI nenghancurkan 4
buah pesawat penbom B-26 yang di awaki orang Tai wan yang bel um
senpat tinggal |andas di Lapangan Kal awiran - Kakas pada sore
hari, senmentara itu 4 pesawat Miustang AURI | ai nnya nel ancar kan
tenmbakan mtraliurnya di tenpat2 yang dicurigai nenjad

sarana2 vital Pernesta.

Peristiwa ini nenbuat umat Kristen G kounene yang sedang
nmengadakan | badah Hari Doa Seduni a di Lapangan GM M Pi naesaan
Langowan dal am posi si tiarap.

15 Februari 1958

Sel eksi kilat tentara2 pelajar CIP [Corps Tentara Pel adj ar -
Permest a] dil aksanakan di beberapa daerah M nahasa. Antara

| ain di asranma Desa Sumarayar - konpl eks kedi aman Bupat i/ KDM
M nahasa Laurens Saerang [pem npin Brigade Manguni] dan
menul ai | ati han kem literan dal am Konpi | Batal yon Mangun
dengan Kapten Penjata CGustaf Rungkat sebagai Konmandan Konpi .

Hari ini, kabinet tandingan PRRI [Penerintah Revol usi oner
Republ i k I ndonesi a] diunmunkan di Bukittinggi - Sumatera Tengah
pukul 22.30 sebagai jawaban atas ultimatum yang tidak dijawab
peneri ntah pusat, dengan Sjafruddin Praw ranegara sebagai
Perdana Menteri .
Susunan Kabi net PRRI adal ah:
- Perdana Menteri & Menteri Keuangan : M. Sjafruddin Praw ranegara
- Menteri Luar Negeri : Kol onel Ml udin Sinbolon
- Menteri Dal am Negeri : Kol onel Dahl an DO anmbek
- Menteri Penbangunan & Pekerjaan Umum / Wakil Perdana Menteri
Kol onel Jacob Frederick [Joop] Warouw
- Menteri Pertahanan & Menteri Kehaki man : Burhanuddi n Har ahap
- Menteri Perhubungan/ Pel ayaran : Prof. Soem tro D oj ohadi koesoenp
- Menteri PP& & Menteri kesehatan : Mhammad S af ei
- Menteri Pertanian dan Perburuan : S. Sarunpait
- Menteri Agama : Mochtar Lintang
- Menteri Penerangan : Letkol. Mhammad Sal eh Lahede
- Menteri Sosial : A Gani Usnman

Keti ka tersebar berita bahwa Letkol Saleh Lahede dan Mocht ar
Lintang tel ah dijadi kan nenteri penerangan dan nenteri aganma
PRRI, pihak Jakarta nendesak agar kedua orang itu nenyat akan
si kapnya. Dalamsituasi itu, M Sal eh Lahede neneri ma undangan
rapat dengan para perwira TNl di Mkassar untuk
menbi car akannya. Dal am rapat itul ah di putuskan agar Sul awesi
Sel atan tidak nengakui PRRI. Masal ah ganguan keamanan Kahar
Mudzakkhar merupakan prioritas utama di w | ayah itu. Sekalipun
ti dak nenerim keputusan ini, Saleh Lahede tidak bisa berbuat
banyak.



16 Februari 1958

Soekarno yang kenbali ke Jakarta dari |uar negeri nenyatakan
"kita harus nenghadapi penyel ewengan pada 15 Februari 1958 di
Padang itu dengan tegas dan dengan segal a kekuatan yang ada
pada kita."

Pada dasarnya Presiden Soekarno nenyokong rencana PM Ir.

Dy uanda dan KSAD Mayj en A. H Nasution untuk nenggunakan
kekerasan senjata. Kabinet D uanda juga nengel uarkan perintah
unt uk nmenangkap Sjafruddi n Praw ranegara, Burhanuddi n Harahap,
dan Soem tro D oj ohadi kusuno.

Masa Per gol akan Pernesta [ Penberont akan PRRI/ Per nest aj

17 Februari 1958

Rapat unmum raksasa di Lapangan Sari o Manado berl angsung,

Let kol D.J. SOVBA sel aku Pangl i na KDM SUT [ Komando Daer ah
MIliter Sulawesi U ara-Tengah] dan Gubernur Mliter Pernesta
di M nahasa nenpertaj am si kap dengan "nenut uskan hubungan
dengan Penerintah Pusat di Jakarta".

Kenudi an ol eh Penerintah Pusat [dan tentu saja PKI],

gerakan ini disebut sebagai "penberontakan PRRI/ Pernesta".

Pada saat itu Letkol Sunual sedang berada di Manil a.

Hari itu juga Penerintah Pusat kenudi an nengununkan penecatan
dengan tidak hormat atas Letkol H N Ventje Sunual, Myor D.J.
Sonba [Saat itu ia telah nenerinma kenai kan pangkat otomatis
Overste/ Let kol selaku Gubernur MIliter/KDM tapi belum ada
kenai kan pangkat resm ] dan Mayor Dol f Runturanbi.

Beberapa hari kenudi an KSAD neneri nt ahkan unt uk nenangkap

Let kol D.J. Sonba, Mayor Dol f Runturanbi, Gubernur SUT H.D.
Manoppo dan Jan Torar. Sej ak saat itu, senua penduduk terutama
kaum nuda, yang senul a di kerahkan nemanggul al at penbangunan,
tiba2 dimnta berganti peran. Pendaftaran nul ai dil akukan

di mana2 , bai k untuk nendukung bari san penuda maupun unt uk



dinas mliter Pernesta. Latihan kemliteran pun nul ai tanpak
di mana2 . Para penuda, tak terkecuali gadis2 , nulai raib dari
kampung2. Mereka i kut nendaftarkan diri, lalu dikirimke
pusat 2 | ati han. [Kaum wanita Pernesta tergabung dal am Pasukan
Wani ta Pernesta/ PW dengan pot ongan ranbut seperti

Kowad/ Pol wan] .

Pendi di kan dan | ati han secara mliter dengan nenakai senjata
di pusat kan di daerah Mapanget, dilatih ol eh para penasehat
dari Korps Marinir AS. Pendi di kan dengan | ati han tenpur dal am
satuan konpi dan batal yon dil akukan di Renboken, Tonpaso dan
di daerah perbukitan Langowan. Latihan di sana di pi npin ol eh
seorang Mayor AD Filipina dengan beberapa perwira APRI [ TNI ]
yang ber pendi di kan konpi .

Sej um ah penasehat mliter Anerika Serikat diselundupkan ke
Sumat era dan M nahasa. Berbagai macam persenj ataan di ki ri nkan
| ewat kapal dan sejunm ah pesawat terbang [antara |ain pesawat
pengangkut DC-3 Dakota, pesawat penburu Mustang F-51,
Beachcraft, Catalina dan penbom B-26 | nvander yang berada di
bawah Angkat an Udara Revol usioner / AUREV dengan sekitar 40
awak pesawat nya] juga ikut diperbantukan. Mereka nel ancar kan
kegi atan tersebut dari Pangkal an Udara MIliter Anmerika Serikat
di Cark Airfield, Filipina.

Kiriman pertama yang terdiri dari berbagai senjata ringan
serta amuni si untuk pasukan infanteri segera di kel uarkan dan
di bagi 2kan. Beberapa pucuk mitraliur anti pesawat terbang
segera di pasang di tenpat2 strategis di sekitar daerah

pel abuhan dan | apangan udara yang sudah ditetapkan sebel ummya.
Bersama ki riman persenjataan tersebut juga tiba beberapa

I nstruktur asing, sehingga |atihan2 pasukan baru dapat segera
di mul ai .

Pernesta saat itu tidak pernah kekurangan senjata. Sal ah
seorang penmasok peralatan mliter Pernesta dari |uar negeri
yaitu Daan E. Mogot nengakui bahwa dari Italia pernah
mendapat kan tawaran kapal perang, tetapi tidak pernah bisa

di anbi | karena al asan teknis. Dem ki an juga bantuan dana dan
per bekal an, dengan mnmudah bi sa di dapat kan dari Tai wan, Jepang,
Korea Sel atan dan Fili pi na.

Ti mbunan senjata dan perl engkapan mliter terkumpul di Ckinawa
dan di Filipina. Orang2 PRRI dan Pernesta, Filipina, G na,
Aneri ka Serikat dan para sedadu sewaan 'dari negara2 |ain'
juga telah siap di Ckinawa dan di Filipina untuk nenbantu PRRI
dan Per nmest a.

Sekitar satu pel eton anggota RPKAD [ sekarang Kopassus] yang
berasal dari M nahasa yang sedang cuti pul ang kanpung terjebak
Per gol akan. Pasukan N chol as Sulu tersebut kenudi an nenj adi

tul ang punggung WK 11l di w layah Tonohon. Selain itu ada juga
sepasukan yang di pi npi n ol eh bekas anggota RPKAD bernama Lahe



yang nerekrut penuda2 di kanpungnya dan nenbent uk Konpi Lahe
yang terkenal kejam dan suka nenbantai [di daerah Mdtoling].
Sej unl ah besar anggota Konmando Penuda Pernesta [ KoP2] di

wi | ayah Sul awesi Ut ara dan Tengah dengan sukarel a nendaft ar kan
diri nmenjadi anggota pasukan Pernesta. KoP2 atau yang | ebih

di kenal sebagai Kopedua ini dipinpin oleh Yan Torar

Sebel umitu, kegiatan KoP2 adal ah nenbantu peneri ntah daerah
masi ng2 menger ahkan tenaga dan dana untuk nel ancar kan
penbangunan di daerah2.

Sebagi an | agi, khususnya pel aj ar dan nahasi swa, di susun dal am
satuan Pernesta dengan nanma Corps Tentara Pel adjar [ CTP]

di pi npi n Ji nmy Noya, seorang penuda asal Anbon [ Mal uku].
Lanbang Cor ps- TP dan Badge dengan dasar hitamgaris |inma nerah
di agonal tersebut hasil inspirasi dari filmperang 'To Hel

and Back' yang hanya bergaris tiga sebab kebetul an sewaktu
tercetusnya Pernesta hanya fil mperang itu saja yang diputar
berul ang2 di bi oskop2 Manado. Arti warnanya adal ah nerah hitam
berarti berani mati untuk nenpertahankan 5 [lima] garis nerah
berarti Pancasila. Penciptanya adal ah Krishna Sumanti [Kri s]
ex. CTP Manado Ji nmy Boys.

Fenonena yang terjadi akibat situasi Pergol akan ini antara

| ai n mewabahnya demam mi sti k. Kepercayaan terhadap kekuat an

m stik Opo2 yang sangat diyakini |eluhur orang M nahasa,
kenbal i mengental . Kekebal an tubuh terhadap bacokan atau

t enbakan senj ata nerupakan hal yang paling laris dal am situasi
yang siap bertenpur tersebut. Orang pintar yang di sebut Tonaas
ber muncul an di kanmpung2. Jinmat2 tersebut ada yang berbent uk
batu cincin, keris, sapu tangan, atau ikat pinggang jinmat.
Yang paling di sukai dan di anggap hebat kesakti annya adal ah

| kat pinggang jimt, berupa batu2 kecil ataupun akar2an yang

t el ah di bungkus dengan kai n nerah, beruas2 yang di sebut
Senbi |l an Buku [Ruas]. Selain itu ada jimt penghilang tubuh
serta jimt terbang yang juga nenjadi 'dagangan' |aris saat
itu, dan ada juga jimat yang di beri kan dal am bentuk air yang
di m num at au di mandi kan.

Tokoh2 sakti yang nenjadi idola saat itu antara |ain adal ah
Nok Korompi s, Daan Karanoy, Goan Sangkaeng, Len Karanoy, Yan
Ti mbul eng, serta banyak | agi orang sakti |ai nnya yang nenj adi
pi npi nan Pernesta ketika itu.

Sal ah satu aki bat utama dari mstik ini adal ah banyak

meni nbul kan per pecahan bahkan | ucut-nelucuti senjata, serta
kudet a kekuasaan di antara sesama pasukan. Hal ini nerupakan
kel emahan fatal bagi keutuhan dan kekuatan Pernesta, sebab
seorang bawahan yang nerasa dirinya sakti, bisa saja nelawan
at asannya] .



18 Februari 1958
Letkol D.J. Sonba dipecat dari dinas mliter APRH [Angkatan
Perang Republ ik | ndonesia].

19 Februari 1958

KSAD Mayj en A H Nasution nenyatakan bahwa Angkatan Dar at
mendukung Denvokrasi Ter pi npi n.

Masa ini adal ah untuk pertama kalinya Presiden Soekarno nerasa
ber ada dal am dukungan i deol ogis dari pinpinan tentara. In

menj adi sal ah satu kedekatan yang istinmewa antara Presiden
Soekarno dengan KSAD Jenderal Mayor A H Nasution. Sugesti

dari pihak mliter jelas sangat berperan pada keputusan
Soekarno, yang kendati sejak awal berusaha berbai k dengan para
pangl i manya di daer ah.

Hari ini, Gunung Lokon nul ai nenanpakkan kegi at annya dengan
sebuah | etusan kecil yang nemuntahkan | apili di sekitar kawah.
Kenudi an | etusan Lokon terjadi pada tanggal 4, 16-17 Maret, 3-
4 Mei tahun ini juga. Kegiatan | etusan Lokon ini berlangsung
sepanj ang tahun. Letusan ini dil anjutkan hingga berakhir pada
tranggal 23 Desenber 1959- tahun berikutnya. Selama tahun 1959
Lokon memunt ahkan abu di selingi |etusan kuat yang nel ont ar kan
batu. Hujan abu turun di sekitarnya. Dal am bul an Agust us,

Sept enber dan Novenber tahun 1959 tidak terjadi |etusan.

Konon, | etusan Gunung Lokon ini dipercaya orang terjadi akibat
peri ngatan dewa M nahasa [opo] berkaitan dengan nul ai nya
prahara Pergol akan Pernesta - perang saudara antara Peneri ntah
Pusat dengan gerakan Pernesta di M nahasa.

20 Februari 1958

Peri ntah untuk nel akukan operasi mliter secara terbuka
bergulir dari Jakarta pada tanggal 20 Februari 1958.

Keputusan ini dianbil Jakarta sehubungan berakhirnya ultimatum
penerintah pusat kepada PRRI untuk nenyerah. Maka hari itu,
dua pesawat B-25 dengan penerbang Kapten Sri Miljono dan Mayor
Soet opo nendapat perintah nmenyebarkan panflet yang beri si

hi nbauan agar PRRI nenyerah. Sebel um nenuj u daerah tujuan,
kedua pesawat nendarat di Astra Setra, Lanpung agar tidak

di ket ahui Letkol Barlian, Komandan Sumatera Sel atan. Barul ah
esok pagi nya kedua pesawat terbang nenyusuri pantai barat
Sumat era. Setel ah terbang sekitar hanpir dua jam nereka nul ai
memasuki pantai Padang dan nenebar kan panfl et.

22 Februari 1958

Pada pagi hari, pesawat B-25 Mtchell AURI yang di kenudi kan
ol eh Mayor [Pnb] Leo Wattinena dan Mayor [Pnb] Omar Dhani,
nmenj at uhkan bom pada beberapa sasaran yang di anggap vital,
antara lain studio RRI Manado [yang waktu itu adal ah Studio
Radi o Pernesta], Asrama Tentara, Markas Angkatan Dar at
Permesta di JlI. Sario, serta rumah nertua Ventje Sunual.



Sebab sebel umya AUREV Pernesta tel ah nmenj atuhkan Sl ogan dan
phanpl et dari pesawat yang berisi pernyataan "maf Bung Karno,
kam tidak butuh Komuni sne", yang dijatuhkan di daerah Manado,
Tonohon, CGorontal o, dan Pal u.

26 Februari 1958
Let kol H. N. Ventje Sunual [NRP 15958] secara resm dipecat dari
TN .

26-27 Februari 1958
RESOLUSI Konferensi Veteran Sul awesi Ut aral/ Tengah yang
di | aksanakan di Manado dan di hadiri ol eh tokoh2 Veteran,
waki | 2 kel askaran serta wakil dari daerah Luwuk Banggai,
Posso, Pal u/ Donggal a, Bol aang Mongondow, M nahasa, Manado,
Sangir Tal aud dan Gorontal o nenbahas secara nendal am
per gol akan2 di tanah air pada saat itu, nenyinpul kan keput usan
sebagai beri kut:
A. 1. Mendukung sepenuhnya pernyataan KDM Gubernur M Iliter SUT
yang ditetapkan tangal 17-2-1958.
2. Mengutuk tindakan Djuanda & KSAD terhadap pergol akan
di Sumat era Tengah dan Sul awesi Ut ar a.
3. Sehidup senmati dengan tokoh2 Pernesta seraya nenentang
keras perintah KSAD tentang penecat an/ penangkapan Somba cs.
B. 1. Mendesak supaya senua anggota Veteran di persenj at ai
kenmbal i, untuk merealisasi kan dan nmenpertahankan PERVESTA.
2. Supaya di bentuk kesatuan Veteran bersenjata
yang di pi npin ol eh Veteran.
3. Agar penyusunan kesatuan2 tersebut di percayakan kepada
Vet eran, yang di sesuai kan dengan ketentuan2 Gubernur Mliter.
4. Supaya segera nenenpat kan tenaga2 Veteran pada segal a bi dang.

At as nama Konperensi Veteran
t.t.d. -

John F. Mal onda [ Ketua],
S.D. Wi san,

D .A Misnar,

A. F. Nel wan,

Theo Naj oan,

H. D. Johannis,

W Ml el e,

Kol . Ti nangon,

R R Lum ,

10. W m Gerungan,

11. John Sonba,

12. Se8l Ali Saki bu,

13. Abd. Haris Renggah,

14. Anang |dj ah,

15. F.S. U Siw,

16. 1bu Lasut-Mndi ng,

17. 1 bu Mewengkang- Tanpi .

COoNSOALNE



28 Februari 1958
Menurut harian Tan Kung Pau, Jan Pant ouw berada di Hongkong
hari ini.

Maret 1958

Dal am bul an i ni, ada beberapa peristiwa penting:

Keti ka Padang di serang, KSAD Mayjen A . H Nasution
mener i nt ahkan agar Let kol Sal eh Lahede dan senua tokoh
Permesta di Makassar ditangkap.

J.MJ. "Noen" PANTOUW di utus ke Amerika Serikat untuk
nmendapat kan dukungan noril dan materil bagi Pernesta. Kenudi an
bertenu Letkol Ventje SUMJAL di Tai pei serta tokoh2
Kuom nt ang.

Kol onel Al exander Evert Kaw |l arang [saat itu ia telah nendapat
kenai kan pangkat otomatis Brigjen, nanmun bel um ada pel anti kan
secara resm ] berhenti sebagai Atase MIliter R pada Kedubes
Rl di Washington, DC - AS, kenudi an berhenti dari dinas

ket ent araan, sel anj utnya bergabung dengan Per nest a.

Dal am bukunya yang berjudul "A E. Kaw | arang, Untuk Sang Merah
Putih" ia menuliskan

"Bul an Maret 1958 saya nenghadap Duta Besar Mikarto dan

nmengat akan, bahwa saya akan ke Sul awesi Utara. Sebel umya saya
sudah nengiri nkan kawat ke KSAD, nengabarkan bahwa saya
nel et akkan j abat an saya, berhubung tidak setuju dengan

ti ndakan Pemerintah Pusat di Jakarta. Sebelum saya kel uar dari
kantor KBRI itu, saya adakan dulu tinbang terim. Keuangan
saya bereskan dan saya serahkan sel uruhnya. Begitu juga
barang2 dan dokunen2 mlik penerintah RI yang ada pada saya,
saya serahkan kepada yang harus nenerimanya. Saya tinggal kan
suasana hi dup aman di Washi ngton, DC dan saya ti nggal kan

ket enangan bekerja di kantor KBRI, nenuju ke kehi dupan yang
bakal serba gelap dan tidak nenentu. Untuk daerah nemang nasi
sudah j adi bubur. Deburan hati pula yang saya ikuti.

Bentrokan intern I ndonesia tentu di pergunakan ol eh beberapa
negara | ain untuk manfaatnya sendiri.

Tiga tahun | ebih terjadi konfrontasi bersenjata yang berakhir
dengan Pernesta kenbali ke pangkuan Ibu Pertiw .

Saya sendiri nenganggap bahwa kehi dupan saya sebagai tentara
sudah berhenti sejak Maret 1958.

Sesudah kenbali ke Jakarta tahun 1961, saya nelihat hari depan
sangat gel ap untuk saya. Tetapi waktu itu saya nelihat juga,
bahwa untuk sel uruh I ndonesia hari depan sangat gel ap.

Bar ul ah sesudah peristiwa Oktober 1965 saya dan teman2 saya
dapat bernapas | ebih | ega dan nul ai kel i hatan terang untuk

t ahun-tahun kemudi an. Di tahun 1966 ada seorang dari surat
khabar yang bertanya, "Apakah sudah direhabilitasi?" Saya

j awab " Si apakah yang harus nerehabilitasi kan siapa?!"”



Presi den Republi k Korea, Sygngman Rhee nenyat akan bahwa Korea
siap nmenbantu PRRI dan Pernesta di |ndonesia dengan kekuatan
Angkat an Darat, Laut dan Udaranya. Pers [terpinpin] Korea

mel ancar kan berita2 tentang kemungki nan Republi k Rakyat C na
mengiri m"Tentara Sukarel awan"” ke | ndonesi a.

Presi den Republik Cina-Taipei [Taiwan] Chiang Kai Shek pernah
mer encanakan untuk nengirinkan 1 resinmen marinir dan 1
skuadron pesawat tenpur untuk nerebut Morotai bersama2
Permesta, nanmun Menteri Luar Negeri Republik C na Nasionalis
[ Tai wan] Yen Kung Chau nenent ang gagasan itu. Ci na Daratan

[ RRC Konmuni s] di khawatirkan akan i kut serta nenbantu
Penerintah Pusat di Jakarta dan nmem liki al asan untuk
mengi nt ervensi Tai wan.

Tai wan tel ah nengirinkan bantuan berupa sejum ah perwra
menengah untuk nel ati h pasukan Pernesta, persenjataan dan dua
squadron pesawat tenpur ke M nahasa untuk Angkatan Udara
Revol usi oner atau AUREV.

Bantuan Ci na Tai pei [ Taiwan] kepada Pernesta nengaki bat kan
peneri ntah | ndonesia nenganbi|l tindakan terhadap WNI pro

Kuom ntang [ WNI Keturunan Cina]. Sekol ah2, surat2 kabar dan
beber apa perusahaan C na ditertibkan. Tokoh2 C na yang pro
Kuom ntang ditahan, dicurigai nengadakan kegi atan subversif.
Bul an Agustus 1958, mliter nenganbil alih bisnis yang

di pegang ol eh penduduk WNI asal Tai wan.

D Singapura, sebagai pangkalan lalu lintas orang2 PRRI dan
Pernesta, telah ditawarkan ol eh nmakel ar2 berupa sejum ah

hel i kopter2, kapal 2 pendarat, dan tank2 pendarat kepada PRRI
dan Per nest a.

Si ngapura sendiri, pada akhir bulan Maret 1958 terkesan bahwa
banyak partisan PRRI dan Pernesta.

Per nest a kenudi an berhasil| nenbeli pesawat penbom di ant aranya
2 pesawat penbom jarak jauh B-29 berikut nenyewa penerbang2nya
dan nenper gunakan pangkal an2 udara Aneri ka Serikat O ark
Airfield di dekat Manila - Filipina.

Penerbang2 yang disewa itu terdiri antara |ain anggota?2
pasukan Jenderal C aire Chenault dari pasukan Flying Tigers
bekas penerbang2 Perang Dunia Il, dan penerbang2 dari Taiwan.

Direktur CIA Allan Dulles [saudara Menteri Luar Negeri AS,
John Foster Dulles], bersaksi di depan Senat Kongres Anerika,
bahwa AS tidak "nmencanpuri urusan dal am negeri" I ndonesi a.

11-12 Maret 1958

Rapat rahasia Menlu negara SEATO [ South East Asia Treaty
Organi zation] di Mnila di adakan dengan tokoh-tokoh PRRI

Di perti nbangkan untuk menberi kan bel |i gerent status kepada
PRRI, status dem ki an nenungki nkan daerah2 | ai n dapat

menberi kan bantuan terbuka kepada PRRI

Menteri Luar Negeri Australia Robert Casey berpendirian |ebih
keras, nenghendaki pesawat2 Australia beroperasi di |ndonesia,



dan nel akukan ti ndakan nenghanbat ekonom | ndonesia. Namun
gagasan tersebut tidak disetujui Menteri Pertahanan Australi a.

12 Maret 1958

Dal am ner anpungkan persi apan operasi di Sunmatera nenghadap
PRRI, Pangkal an Udara Tanj ung Pi nang dij adi kan pangkal an i nduk
pasukan APRI. D pangkal an ini segal a persi apan dil akukan

unt uk merebut Pekanbaru dan pangkal an udaranya. Menduduk
pangkal an udara Pekanbaru nenjadi prioritas utama APRI,
sebel um nenut uskan unt uk nenduduki Padang, Medan dan Pal enbang.
Per si apan tel ah ranpung, tanggal 10 Maret diputuskan sebagai
D-day. Nanun rencana ini ditunda dan operasi diundur sel ama 48
jam Khusus sel ama Operasi Tegas di Sumatera, senua pesawat B-
25 tidak dinmuati bom Setidaknya enpat B-25 dan enam P-51
mengudara pagi itu. Tugasnya adal ah nenbersi hkan daer ah
penerjunan [ DZ] bagi satu Batalion PGI [ Pasukan Gerak Tjepat]
dan satu Konpi RPKAD dari tentara APRI

Beber apa j am sebel umya, pada pukul 01.30 dini hari, sebuah
pesawat PBY-5A Cat al i na nendahul ui operasi subuh itu untuk
memant au situasi sekal i gus nel apor kan keadaan cuaca di daerah
operasi. Sekitar pukul 4, pesawat Catalina berputar2 di atas
Pangkal an Udara Si npang Tiga, Pekanbaru. Ada beberapa orang
pasukan PRRI berkeliaran di sekitar | andasan. Mereka tidak
sedi ki tpun curiga keti ka nendengar suara pesawat nenderu2 di
kegel apan mal am Begitu juga dengan penerbang Catalina, tidak
menyadari adanya kegi atan di bawah. Barul ah ketika tiba2
banyak | anpu nenyala, di sisi lain terlihat api2 unggun

di hi dupkan, seperti isyarat. Ternyata saat bersanmaan, orang2
PRRI tengah nenunggu pasokan senjata dari Cl A

Sesuai dengan flight plan, pukul 06.00 ditentukan senua
pesawat sudah harus berada di atas Pangkal an Si npang Ti ga.
Kenmudi an sekonyong2 pesawat P-51 disusul B-25 bergantian
menghanbur kan rent etan senapan nesin kaliber 12,7 ke pasukan
PRRI yang tengah nmenunggu pasokan senjata dari ClA.

12 Maret 1958

Badan Pekerja Sinode GM M dal am si dangnya nencet uskan sebuah
seruan yang nem nta agar kedua kubu [ Pernmesta dan Peneri ntah
Pusat] segera neni nggal kan dan nenghenti kan kekerasan dengan
penboman dan perang saudara antara 'kita dengan kita'.

Seruan ini disanpai kan sel aku Badan Pekerja Sinode GM M yang
menegang pi npi nan atas 400.000 jiwa Kristen di M nahasa sanpai
daerah Gorontal o, Donggal a, Palu dan Parigi. Dan

di t andat angani ol eh Ketua dan Panitera [ Sekunj BPS GM M

masi ng2 A.Z. R Wnas dan P. W Sanbow.

Ds. A Z.R Wnas nemangku j abatan Ketua Si nonde nul ai tanggal
15 Mei 1956 bertepatan dengan terpilihnya Ds. M Sondakh
sebagai anggota DPR RI pada Pem|ihan Unum dan di ganti kan
oleh Ds. R M Luntungan, nanun juga R M Luntungan sudah

menj adi Ketua GPI di Jakarta. Nanti pada tanggal 26 Mei 1957
di pili h dengan suara bul at sel aku Ketua Si node.

Bul an Agustus 1959 beliau ditunjuk ol eh Presiden Soekarno



sebagai anggota Dewan Perti nbangan Agung [ DPA] Rl namun
di tol aknya, juga ol eh Sidang Sinode darurat tanggal 26-30
Okt ober 1959

15 Maret 1958

Kol onel J.F. Warouw [alias Joop Warouw] sebagai Atase Mliter
Rl di Peking [Beijing] G na, dipecat dari dinas mliter TN .
Keputusan ini nulai resm berlaku tanggal 6 Mei 1958.

16 Maret 1958

Enpat hari setel ah nenduduki Pekanbaru, dua B-25 dengan

pener bang Mayor Soetopo dan Kapten Sri Muljono serta sebuah P-
51 yang diterbangkan Kapten Udara Rusm n Nurjadi n di kerahkan
ke Medan untuk nmenghadapi pasukan PRRI pi npi nan Mayor Boyke
Nai nggol an. Peristiwa yang terkenal dengan "Peristiwa

Nai nggol an" itu di bungkam setel ah serangan udara di susul
penerjunan prajurit PGI, RPKAD, dan Batalion 332 Siliwangi.
Sebagi an | ai nnya nel ari kan diri ke Aceh dan Tapanul i

April 1958

Per ebut an kenbali Parigi dan Toboli di Sul awesi Tengah ol eh
Overste D.J. Sonmba dengan nenbawa Bn. Q pi npi nan Mayor

Lum ngkewas, satu batal yon dari Brigade 999, satu pel eton
pasukan RPKAD [ Kopassus] pi npinan Ni chol as Sul u.

Sekitar 2/3 penduduk Poso masuk hutan karena takut pada

perti kai an Pergol akan Pernesta ini, dan kurang | ebi h 200 orang
penuda Poso nenjadi anggota pasukan Pernesta.

Pos2 pasukan Pernesta di daerah itu antara |ain Poso, Tentena,
Pendal o, Luwuk, Kol onedal e, Parigi, Toboli, dan ada beberapa
kota | ai nnya.

12 April 1958

Ti ga pesawat pertama yang di per bant ukan dal am pertahanan udara
Permest a [ dal am AUREV - Angkat an Udara Revol usi oner] berupa
pesawat B-26 Bonber [webnaster: B-25 ?] di berangkatkan dari US
Clarck Airfield di Filipina.

13 April 1958

Permesta yang tidak ingin diserang | ebih dulu nenyerang pada
pert engahan bul an dengan pesawat2 AUREV yaitu B-25 [ pesawat
Taiwan], pertama kali di Lapangan Mandai [sekarang Bandara
Hasanuddi n] Makassar pukul 5:35-5:51 pagi hari di bom ol eh
AUREV Per nest a.

Sebel umya, pengebonman di LU Mandai Makassar sebenarnya akan
menggunakan 2 pesawat penbom B-26. Nanun pesawat yang satunya,
yang di kendal i kan ol eh penerbang ber kebangsaan AS j at uh
set el ah nengadakan take off dari LU Mapanget. Peristiwa ini
nmengaki bat kan gugurnya 2 pilot AS, dan seorang serdadu

tel egrafis Pernesta.



Menyusul Pel abuhan Donggal a, Bal i kpapan, Anbon, Ternate, dan
tenpat |ainnya nenjadi target genpuran. Kapal perang TNl AL RI
Hangtuah satu dari enpat korvet yang di hi bahkan Bel anda yang
sedang buang sauh di pel abuhan Bal i kpapan, di bom hi ngga
kenmudi an t enggel am

Lal u pengebonan di | akukan di Bali kpapan [4 x yaitu 16 April
22 April, 28 April dan 19 Mei], Anmbon dengan | apangan udara
Pattimura [7 x, mulai 27 April, 28 April, 1 Mei, 8 Mei, 15
Mei, 18 Mei], Ternate [5 x], Mrotai [3x], Bitung, Donggal a,
Gorontal o, dll

Angkat an Udara Revol usi oner [ AUREV] Pernesta dipi npi nan ol eh
KSAU Conodore Miuda [Pernesta] Petit Miharto Kartodirdjo, bekas
Atase Mliter AURI di Manil a berpangkat Mayor AURI. Dan
sebagai Wakil KSAU adal ah Kapten AURI [Purn.] Hadi Sapandi,
bekas komandan Squadron Il - Penburu di Glilitan [sekarang
LU Hal i m Perdanakusunah] - Jakarta. Sebel um bergabungnya kedua
orang etnis Jawa itu dengan PRRI/Pernesta, AUREV di pi npin ol eh
Z. Ranbi ng yang nmenguasai Lapangan Udara Tasuka.

Mar kasnya terl etak di sebuah rumah yang bernama "HU SE SABANG'
di JI. Sario Manado.

AUREV di per kuat ol eh pesawat 2 penbom B-26, Mistang, B-26 B, B-
29, dan beberapa pesawat pengangkut tipe C, / P-51, Catalina,
Lochkeed, yang di datangkan dari |uar negeri.

Lapangan Udara Mapanget di perkuat ol eh "BAZOKA bol ak- bal i k",
Bar - bren, Panser-Wagen, Alertcraft, Dublelop [18 buah], 12.7,
Wat ermant el dan senj ata2 berdi aneter 20mm Pesawat 2 pengangkut
ti pe C di serahkan kepada penerbang Tai wan yang ber pangkal an di
Lapangan Udara Tasuka [ Kal awi ran].

16 April 1958

Kot a Bal i kpapan nul ai di serang pesawat AUREV Pernesta, di nana
terjadi pengeboman dan penenbakan atas obyek2 di | apangan
udara yang nenyebabkan sebuah pesawat terbang mlik BPM
mengal am kerusakan dan beberapa bangunan nengal am rusak

ber at .

Tanggal 22 April, Balikpapan juga di serang dua pesawat penburu
AUREV Pernesta. Sel anjutnya, Balikpapan juga di serang tanggal
28 April dan 19 Mei.

17 April 1958

Pagi itu, pukul 04.00, enpat penbom B-25 berangkat dari Lanud
Pal embang menuj u Lanud Pekanbaru. Hari itu juga terus

di | akukan pener bangan2 fornasi bersama pesawat P-51 yang

di susun secara bergel onbang dal am bentuk dua flights. Red
Flight dan Blue Flight. Flight pertanma bertugas neli ndungi
pendar atan KKO di pantai Sumatera Barat dari kapal |aut ALRI.
Senmentara Blue Flight nelindungi penerjunan PGI dan RPKAD di
Lanud Tabi ng. PGI dan RPKAD kenudi an nmul ai diterjunkan dari
beber apa pesawat Dakota. Sebagi an pasukan PRRI yang neli hat
pasukan payung nul ai berebutan turun, memlih [ari masuk



hut an. Dengan cepat | andasan Tabi ng di bersi hkan dari ranjau
dan paku yang sengaj a ditebarkan PRRI

Akhi rnya perl awanan PRRI dapat di henti kan dan hari itu juga
Padang dapat di duduki APRI,

namun sebuah B-25 nonor M 464 yang diterbangkan Pedet

Soedar man tertenbus di hantam pel uru nusuh

Esoknya, sekitar pukul 11.30, pesawat B-25 yang diterbangkan
Kapten Sri Miljono segera nendarat di Lanud Tabi ng dengan
sel amat .

29 April 1958

Mor ot ai di serang ol eh pesawat 2 terbang Pernesta sebanyak 3
kali [dan terakhir kalinya diserang tanggal 28/29 April],

di susul pendaratan dengan kapal 2 perang asing [2 buah] dan
kapal pengangkut [2 buah] yang nengangkut satu batal yon

Per mest a di bawah pi npi nan Mayor Nun Pant ouw.

Dari pulau kecil ini Nun Pantouw nenggeser pasukannya
menyeberang ke Pul au Hal mahera hi ngga nmenduduki Jail ol o yang
berada di bagi an tengah Hal nahera.

Mel i hat perkenbangan ini, Pangdam XV/ Pattinura Kol onel Herman
Piters segera nengadakan rapat khusus dengan seluruh staf inti
Kodam Dari Jakarta nuncul perm ntaan | aporan situasi terakhir
dari Kepal a Staf Angkatan Darat [KSAD] Jenderal Mayor A H.
Nasution, KSAL Laksamana Subyakto dan KSAU Laksamana Suryadi
Suryadar ma. Laporan yang sama juga di beri kan ke istana atas
per m ntaan Bung Kar no.

Mei 1958

Dukungan Presiden Filipina Gacia dan Menteri Pertahanan
Filipina Vargas untuk PRRI dan Pernesta. Hal ini di kecam keras
ol eh Duta Besar Filipina di Jakarta, Jose Fuentabella. Begitu
juga surat?2 kabar Filipina, menuduh Menteri Luar Negeri Serano
sebagai al at Aneri ka Seri kat. Dal am nenghadapi nasal ah
per gol akan di Indonesia, Filipina dianggap terlalu banyak

di kendal i kan kedutaan Aneri ka Serikat di Mnil a.

Filipina juga tel ah nengirinkan bantuan berupa persenjataan
dan 2 squadron pesawat tenpur - yang di beli Pernesta dengan
cara barter - ke M nahasa untuk Angkatan Udara Revol usi oner

at au AUREV.

Pada pertengahan bul an ini, penerintah Anerika Serikat
mengubah kebijakan politik terhadap I ndonesia, namun
penerintah Filipina tidak diberitahu, sehingga Menteri Luar
Negeri Serano nenyesal kan si kap Aneri ka Serikat ini.

Dal am upaya dukungan penerintah Filipina tersebut, tercatat
nama wartawan N noy Aqui no, tokoh pers yang terkenuka, ikut

dal am operasi tersebut sebagai reporter/wartawan. Dal am sebuah
pengakuannya, N noy Aqui no nenyat akan si kap penerintah
Filipina dan juga Anerika Serikat yang

mener | ant ar kan/ meni nggal kannya dal am hutan2 di M nahasa karena
penerintah AS nenarik diri segala operasinya di Indonesia

aki bat jatuhnnya pesawat yang di kendal i kan pilot Allan



Law ence Pope, seorang anggota ClI A, yang nenbongkar
keterlibatan penerintah AS dal am masal ah dal am negeri

I ndonesi a [ kel ak istrinya akan nenggul i ngkan Presi den
Fer di nand Marcos pada dekade tahun 80-an dan tanpil sebagai
Presi den negara itu.]

4 Mei 1958
Bukittinggi sebagai ibukota PRRI diduduki ol eh pasukan APRI.

5 Mei 1958
Pesawat 2 t enpur APRI nenbom posi si 2 pasukan Pernesta di pul au
Jai | ol o.

8 Mei 1958

Kota Parigi berhasil dikuasai pasukan Overste D.J. Sonba dan 1
bat al yonnya, yang nenggunakan 4 buah kapal pengangkut [dua

di ant aranya berbendera asi ng/ Bel anda] dilindungi oleh 2
pesawat Pernesta [B-26 dan Mustang]. Dal am waktu beber apa
hari, Pernesta juga berhasil nenguasai Toboli dan Kebon Kopi.

| kut juga dal am operasi tersebut yaitu Mayor Gerungan dan
Mayor Pal ar.

D Tel uk Anmbon, Kapal "Sonny" di hujani bom dari pesawat Bonber
B- 26 nanun tidak kena.

10 Mei 1958
Enpat buah Kapal Pernesta yang di gunakan untuk pendaratan di
Pari gi berhasil ditenggel ankan ol eh pesawat 2 APRI.

14 Mei 1958

Kekhawati ran pasukan "tentara pusat"” bahwa pesawat B-29 akan
di ker ahkan Pernesta dan Cl A, bahwa kenmungki nan akan terj adi
dog fight. Untuk itul ah, senbilan pesawat tenpur yang terdiri
dari enpat B-25 [strafer dan bonber] serta |ima P-51

di gerakkan ke I ndonesia Tinmur untuk nenggel ar operasi nerebut
keunggul an di udara pada tanggal 14 Mei 1958.

Target telah ditentukan: Pangkal an Udara Mapanget.

Secara kesel uruhan, Mayor Udara Leo WAtti nena ditunjuk sebagai
flight |eader dan Sri Miljono khusus | eader penmbom Letnan
Udara | Pedet Soedarmman, Kapten Udara Suwondo, dan Letnan
Udara | Suwot o Sukendar.

Seperti juga di Sumatera, dem keamanan keberangkat an

di | akukan dari pangkal an yang berbeda. Dari Pangkal an Laha
sebuah B-25 [ Suwot o Sukendar] di berangkat kan dengan kawal an
dua P-51. Lalu dari Liang dua B-25 [Sri Miljono dan Pedet
Soedar man], di kawal sebuah P-51. Dan terakhir dari Amaha
sebuah B-25 [ Suwondo] disertai dua P-51.

Tepat pukul 04.00 subuh, mereka rendezvous di atas Pul au
Manggol e. Dari titik pertenuan, secara fornmasi nereka akan
menuj u pantai tinmur Manado.

Rencana operasinya: Sortie pertamm, senua pesawat secara
ber samaan akan nenggenpur dua target, Mapanget dan Tasuka.



Tekni snya, setelah senua pesawat nendekati pantai Manado,
kedua flight akan nenmecah nenuju target nmasing2. Jika

gel onbang pertama sukses, senua pesawat harus segera kenbal

ke pangkal an semul a untuk rel oadi ng. Sel anj ut nya ber gegas
menuj u Morotai dan Jail ol o dengan tugas serupa. Sebaliknya

ji ka serangan pertama gagal, dalamarti tidak berhasi
menghancur kan seti daknya set engah dari junml ah pesawat AUREV

di peri ntahkan untuk nenjauhi Mrotai dan Jail ol o dan

nmenghi ndari kej aran pesawat AUREV

Dal am si tuasi seperti itu, penerbang harus terbang nenjauh dan
ter bang nenuj u pangkal an | ain untuk nenyi apkan diri dan
kenbal i berkunpul di tenpat senula nmal am harinya. Barul ah
besoknya nereka akan kenbali terbang nenyerang Morotai.

Dal am briefing juga disepakati "Plan B". "Kal au tertenbak
usahakan | oncat di |aut yang persis di depan Kota Manado,
karena di situ sudah stand by pasukan intel yang siap sewaktu2
unt uk nenol ong.

Setiap penbom di awaki oleh |ima crew [pilot, co-pilot,
bonmbardier, nontir, dan radio tel egrafis/gunner].

15 Mei 1958

Pesawat - pesawat Pernesta yang terakhir berupa B-26, P-51,
Catal i na, Lochkeed di hancurkan AURI di Lapangan Udara Mapanget
di Manado.

Dal am operasi itu, tiga pesawat B-25 plus tiga P-51 mlik AUR
nel eset ke arah Mapanget, dan sebuah pesawat B-25 [ Suwondo]

di kawal dua pesawat P-51 nenbom pangkal an udara Tasuka.
Serangan B-25 dan P-51 secara bergantian tel ah nel unpuhkan

set engah dari kekuatan AUREV yang di perkirakan di perkuat

del apan pesawat P-51, B-26, Catalina, dan DC-3. Begitu juga
di Tasuka, Suwondo nenghancur kan | andasan dengan bai k.
Serangan nendadak itu tidak hanya nenghancurkan pesawat

di parkir di apron tapi juga tanki bahan bakar AUREV. Aki batnya
dal am beber apa jam setel ah serangan itu asap hitam nenbunbung
ke angkasa pertanda terjadi kebakaran hebat, dan tidak ada

| agi pesawat AUREV yang sel amat serta | andasan Mapanget

di penuhi | ubang.

Saat itu, J.Harry Rantung [kopral AURI di pangkal an Mor ot ai
yang kenudi an bergabung dengan Pernesta] dan Allan Laurence
Pope [pil ot berkebangsaan Aneri ka Serikat] dengan pesawat
Penbom B- 26 | nvander |epas | andas dari |apangan udara Mapanget
dengan pesawat P-51 Mustang yang diterbangkan ol eh seorang

pi | ot berkebangsaan AS yang di ket ahui bernama Conni e. Sasaran
ut amanya adal ah Anbon.

Saat itu pesawat P-51 Mustang yang diterbangkan Letnan Udara I
Nayar ana Soesil o ditenbak jatuh ol eh senjata Penangkis
Serangan Udara Pernesta yang masih tersisa di sekitar |andasan
udara Morotai dal am operasi udara yang di pi npin Mayor Leo
Wat ti nena.

Pener bang | ai nnya yang pesawat nya kena tenbak adal ah Letnan
Udara | Loely Wardi man. Tidak seperti Nayarana, Loely nmasih



senpat nel onpat sebel um pesawat nya jatuh ke |aut. Loely

di sel amat kan ol eh pasukan Magenda yang sudah nenguasai pul au2
di depan Kota Manado. Pesawat Pedet juga tertenbak dal am
second runni ng dan bol ong di beberapa tenpat.

16 Mei 1958

Pendar at an rahasi a ol enh pasukan APRI di pantai Wri dekat
Manado, ol eh satu pel eton RPKAD pi npi nan Letnan | L. Benny
Moerdani [yang kel ak nenjadi Panglima ABRI], dan pel et on RPKAD
pi npi nan Let nan Soewono.

Tuj uan dari pendaratan dan penyerbuan saat itu adal ah | apangan
udara Mapanget. Pertenpuran di | apangan Mapanget nenewaskan
dua orang RPKAD yaitu M skan, prajurit asal Mdiun dan Sersan
Mayor Tugi man, mantan anggota KNI L. Mayat pasukan RPKAD

t ersebut di nakankan ol eh Pernesta secara mliter. Sepul uh hari
| amanya gerak pasukan pusat tersebut yang kenudi an tertahan di
sekitar GQunung Pot ong.

Saat pasukan pusat nenduduki | apangan Mapanget itu kel ak,

di beri nama Lapangan Tugi man senent ara waktu, untuk nengenang
prajurit yang gugur tersebut.

18 Mei 1958

Al | an Lawr ence POPE, pil ot sewaan /serdadu bayaran [sol dier of
fortune] Pernmesta [digaji sebesar USS 10. 000, -]

ber kewar ganegar aan AS dan nerupakan anggota CI A, dengan
disertai co-pilotnya, J.Harry Rantung yang berada di pesawat
Penmbom B- 26, jatuh di Pulau Tiga Tel uk Anbon ol eh AURI dan
ALRI .

Saat itu nereka serta sebuah P-51 Mustang yang di bawa ol eh
Conni e [seorang pilot Anerika juga], sedang nenjal ankan aksi
menbom kot a Anbon yang nenewaskan 6 warga sipil dan 17 tentara
t ewas.

Saat itu satu arnmada yang di dukung ol eh beberapa kapal perang,
kapal pengangkut, dan penyapu ranjau, yang di pinpin ol eh

Let kol Herman Piters, komandan "Operasi Mena |", bergerak dari
Pel abuhan Hal ong, Ambon, nenuju Mrotai untuk nenduduki nya
kenbal i dari pasukan pinpinan Mayor Pernesta Nun Pant ouw.

Pengakuan Harry Rantung nengenai peristiwa itu adal ah sbb:

Pagi hari itu sekitar pukul 06.00-07.00 nemasuki pel abuhan
Anbon, penangki s udara nenyanbut kedat angan B-26 tersebut.

Al'l an Pope yang punya pengal aman tenpur sejak dari Perang
Korea, santai saja nenuju sasaran. Sebuah bom dij at uhkan di

| apangan terbang. Tenbakan senapan nesin di arahkan ke kubu2
pertahanan yang tersebar di sekitar | apangan terbang dan

pi nggi ran Kota Anbon. Pertenpuran jadi ramai. Pope tanpa anpun
menghant am obyek2 mliter

Harry Rantung, sebagai operator radi o nel apor ke Manado
tentang operasi yang sedang berl angsung di Anbon. B-26 yang

di gunakan AS pada PD Il itu masih |incah. Ketika pesawat
berada pada ketinggi an sekitar 10.000 kaki, Pope berkata bahwa
di bawahnya ada satu konvoi kapal dan |angsung dil aporkan ke



Manado. Manado kenudi an nengi nstruksi kan untuk diteliti. Atas
i nstruksi Manado itu, Pope turun sanpai pada ketinggi an
sekitar 4.000 kaki, dan terlihat bahwa titik2 itu adal ah
konvoi arnmada yang sedang nel aj u dal am kecepatan tinggi nenuju
utara. Pope nel aporkan | agi ke Manado bahwa yang nereka |i hat
adal ah satu konvoi armada kapal perang dan pengangkut RI.
Untuk itu dia mnta instruksi Manado. Hanya dal am waktu ti dak
cukup satu nenit, datang instruksi dari Manado yang nem nta
agar arnmada yang sedang bergerak ke arah utara itu diserang.
Tanpa banyak konentar, Pope turun pada ketinggi an hanya
beberapa neter di atas pernukaan |aut. Allan Pope dengan
pengal aman tenpur yang cukup, |angsung nmenuki k dan nenj at uhkan
bom Sasarannya Sawega. Namun nel eset hanya beberapa neter
dari buritan kapal. Berbarengan dengan jatuhnya bom datang
rent etan tenbakan pengangki s udara dari kapal 2 perang yang
mengawal Sawega. Saat itu saya nel apor ke Manado bahwa

pert enpuran sudah berkobar. "Kam sudah nenyerang dengan bom
tetapi sayang nel eset,"” |apor Harry ke Manado.

Sesudah nenghanburkan peluru maut dari nul ut pesawat ke atas
gel adak kapal, Pope berputar nai k keatas. Saat itu mereka
nmerasa ada goncangan keras. "Kita kena tenbak, pesawat

t erbakar, segera | apor Manado," kata Pope. Api berkobar di
bagi an ekor pesawat. Manado sudah nenerima | aporan tentang
tertenbaknya B-26 itu dan nengi nstruksi kan agar nereka
berusaha untuk terbang ke arah Irian Barat. Dengan segal a
keahl i annya, Pope berusaha nengendal i kan B-26. Pope berusaha
unt uk berputar dan nai k. Tetapi tidak bisa. Kobaran ap
senmaki n nenj adi . Menghadapi situasi yang sangat gawat, Pope
mener i nt ahkan saya untuk terjun. Mereka jatuh di sebuah pul au
keci|. Paha Pope robek.

Dari pinggangnya Pope nencabut pistol dan nenyerahkan kepada
saya. Kenudi an dia nenbuka nul ut, nmaksudnya agar Harry tenbak
"No no", tolak Harry. Beberapa saat kenudi an dua buah perahu
karet merapat. Satu regu Marinir | angsung nengepung. Pope dan
Harry di bawa ke atas perahu karet. Dal am peneri ksaan awal ,
saya nengaku bernama Pedro, berkewarganegaraan Filipina. Akan
tetapi saya tidak bi sa nenyenbunyi kan samaran. Soal nya di atas
Sawega kebetul an ada seorang sersan AURI satu angkatan dengan
saya di Morotai."

Dokunmen di tangan Pope disita. Nanmun sebuah donpet yang beri si
uang dan sel enbar foto istrinya dikenbalikan. Dokunen itu
berisi informasi yang fatal bagi perkenbangan PRRI dan
Permesta sel anjutnya, karena Al |l an Pope sengaj a nenbawa
dokunmen rahasia CI A Dari dokunen yang ada di ket ahui bahwa
Pope adal ah seorang penerbang CAT [Civil Air Transport] dari
Tai wan, dan punya kode 11 [sebel as] sebagai tentara sewaan
yang digerakan CIA [Central Intelligence Agency] untuk
nmengacau Pasi fi k.

Kej adi an i ni nenbuat heboh dunia dan hal ini antara | ain yang
nmenyebabkan pihak AS [CIA] nenarik diri dari operasi ini karena
desakan agar tidak nencanpuri urusan dal am negeri suatu






